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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara Latin. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
ا A ط Ṭ 
ب B ظ Ẓ 
ت T ع ῾ 
ث Ṡ غ G 
ج J ؼ F 
ح Ḥ ؽ Q 
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خ Kh ؾ K 
د D ؿ L 
ذ Ż ـ M 
ر R ف N 
ز Z و W 
س S ػه H 
ش Sy ء ‘ 
ص Ṣ ي Y 
ض Ḍ   
b. Vokal Panjang (Madd) 
Suku kata dalam bahasa Arab yang dibaca panjang (madd), 
transliterasinya berupa pembubuhan garis lengkung di atas huruf hidup 
yang dibaca panjang. 
No. Kata Arab AlihAksara 
1 ََؿَاق Qa>la 
2 َُؿْوُقَػي Yaqu>lu 
3 ََلْيِق Qi>la 
c. Kata Sandang Alief + Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-, seperti نآرقلا ditulis al-Qur’an. 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, seperti ةعيشلا ditulis asy-syi’ah. 
d. Syaddah 
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Syaddah dalam dialih aksarakan dengan menggandakan huruf yang 
diberi tanda syaddah. 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةَد َّدَعَػتُم Muta῾addidah 
2 ة َّدِع ῾Iddah 
 
e. Ta’ Marbu>t}ah 
Apabila ta’ marbu>t}ah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, 
maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi h. Hal yang sama juga 
berlaku bila ta’ marbu>t}ah tersebut diikuti kata sifat (na῾t). Namun, jika 
huruf ta’ marbu>t}ah tersebut dialih aksarakan menjadi t. 
 
 
 
 
2. Daftar Singkatan 
cet.  : cetakan  
H.   : hijriyah 
h.   : halaman 
HR.  : hadis riwayat 
J.   : juz atau jilid 
M.   : masehi  
QS.  : qur’an surat 
terj.  : terjemahan 
t.tp  : tanpa tempat (kota, negeri) 
t.np  : tanpa nama penerbit 
t.th  : tanpa tahun 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةقيرط T{ari>qah 
2 ةيملاسلااَةعمالجا Al-Ja>mi῾ah al-
Isla>miyyah 
3 دوجولاَةدحو Wahdat al-Wuju>d 
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Swt. : Subha>nahu wa ta’a>la> 
Saw.  : Shallallahu ‘alaihi wasallam 
Vol./V. : volume 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Penelitian dalam skripsi ini berawal dari sebuah problem yang disebut 
sebagai problem semantik, yaitu sebuah problem yang senantiasa melekat pada 
manusia dalam rangka memahami al-Qur’an sebagai teks yang tidak terlepas dari 
bingkai linguistik. Salah satu cara untuk memahami teks linguistik itu, maka 
semantik adalah jalan yang tepat di tempuh. Dengan sudut pandang semantik, 
kata-kata dalam al-Qur’an itu sebenarnya menyimpan sejumlah rahasia yang rumit 
sehingga banyak menimbulkan perbedaan pemaknaan. 
Adapun pertanyaan yang diajukan adalah apa makna kata ḥasanah dan ṣāliḥ 
di dalam al-Qur’an dan bagaimana hubungan kata ḥasanah dan ṣāliḥ di dalam al-
Qur’an. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini 
memanfaatkan konsep yang mencari asal-usul makna kata baik dengan bantuan 
kitab-kitab tafsir atau kamus-kamus yang menjelaskan kedua kata tersebut, 
kemudian menganalisis bagaimana perubahan kata tersebut ketika oleh al-Qur’an 
sampai pada pandangan dunia al-Qur’an terhadap kedua kata tersebut serta 
perbedaan masing-masing. 
Dalam kerangka memahami makna kata ḥasanah dan ṣāliḥ dengan 
pendekatan linguistik, diperlukan suatu proses yang tidak sederhana. Oleh sebab 
itu, diperlukan semantik sebagai metode kajiannya. Sulit bagi orang menelusuri 
makna kata ḥasanah dan ṣāliḥ yang terdapat disekitar kedua kata tersebut dalam 
struktur Qur’ani tanpa bekal kesadaran akan pentingnya linguistik sebagai alat 
untuk memahami. Dilihat dari sudut semantik, ḥasanah dan ṣāliḥ masing-masing 
merupakan ”konstelasi asosiasi-asosiasi” yang perlu dicari pemecahan 
semantiknya. 
Hasil penelitian ini adalah makna dasar dari kata ḥasanah adalah jamĩl. 
Sedangkan makna relasional dilihat dari analisis sintagmatik terdapat lafal ĩmān, 
taqwā dan jannah. Sedangkan dari analisis paradigmatik terdapat lafal birr, jamĩl, 
maḥmadah dan ma’ruf  (sinonim), ażā, sayyi’ah dan syarr (antonim).  
weltanschauung dari kata ḥasanah, bahwasanya kebaikan tidak hanya 
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menggambarkan bagaimana hubungan antar manusia dan sesama akan tetapi 
kebaikan dalam al-Qur’an ataupun kebaikan pada masa kini hakikatnya 
merupakan wujud iman, taqwa dan ketundukan hamba terhadap Allah Swt. 
 Makna dasar kata ṣāliḥ adalah muwāfiq. Sedangkan makna relasional dilihat 
dari analisis sintagmatik terdapat lafal ĩmān, taubat dan jannah. Sedangkan dari 
analisis paradigmatik terdapat lafal birr, taqwa dan ḥasan (sinonim), affāk, 
sayyi’ah, khāin dan fasad (antonim). weltanschauung dari kata ṣāliḥ juga 
merupakan wujud ketundukan seorang hamba terhadap Allah Swt. 
Kemudian hubungan antara kata ḥasanah dan ṣāliḥ, dalam al-Qur’an dua kata 
tersebut saling terkait satu sama lain, sehingga peneliti mengambil kata taqwa> 
dan birr sebagai titik temu dan mata rantai pengikat dalam dua kata tersebut. 
Sedangkan letak perbedaannya kata ḥasanah dan ṣāliḥ bisa dilihat dari subyek dan  
obyek sasaran dari keduanya. 
 
 
 
MOTTO 
 
            
”Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan 
melihat (balasan)nya.” 
Q.S. Al-Zalzalah [99]: 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
 
Dengan segenap rasa syukur, skripsi ini saya persembahkan kepada: 
1. Bapak Kiai dan Guru-guruku yang selalu mendoakan dan memberikan 
ilmunya dengan ikhlas tanpa kenal lelah. 
2. Bapak dan Ibuku tercinta yang selalu mendoakan dan memberikan yang 
terbaik. 
3. Teman-teman Pondok Pesantren Al-Istiqamah dan teman-teman Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir angkatan 2013 yang selalu memberikan motivasi dan 
kritik yang membangun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
Alh}amdulilla>h, segala puji hanya bagi Allah Swt. yang telah mengatur apa 
saja yang telah, sedang dan akan terjadi di alam ini. Apapun yang direncanakan 
oleh manusia, apabila tidak cocok dengan apa yang dikehendaki Allah, maka tidak 
mungkin bisa terjadi. Sebaliknya, apapun yang dikehendaki Allah Swt., sekalipun 
manusia berupaya dengan segala daya dan kemampuannya untuk mencegah dan 
menolaknya, maka akan tetap terjadi. Shalawat serta salam semoga tetap tercurah 
kepada junjungan kita Nabi Muhammad Saw., beserta keluarga dan para 
sahabatnya. 
Akhirnya atas kucuran rahmat Allah Swt. dan atas izin-Nya penulis dapat 
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Namun demikian, skripsi ini tidak akan 
terselesaikan tanpa adanya bantuan dan uluran tangan dari berbagai pihak yang 
telah berkenan membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
Oleh karena itu, dengan selesainya skripsi ini rasa terima kasih yang tulus dan 
rasa hormat yang dalam kami sampaikan kepada: 
1. Bapak Dr. Mudhofir, M.Pd. selaku rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
2. Bapak Dr. Imam Mujahid, S.Ag, M.Pd. selaku Dekan Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
xiii 
 
3. Bapak H. Tsalis Muttaqin, Lc, M.S.I. selaku Ketua Jurusan Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. 
4. Dr. Hj. Erwati Aziz, M.Ag. selaku wali studi, terima kasih atas segala 
ilmu yang pernah diajarkan selama ini semoga bermanfaat bagi penulis, 
bangsa dan agama.  
5. Bapak Dr. Islah, M.Ag. dan Bapak Drs. Rahardjo Budi Santoso, M.Pd. 
selaku pembimbing yang penuh kesabaran dan kearifan bersedia 
meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk memberikan bimbingan dan 
pengarahan dalam penyusunan skripsi ini. 
6. Bapak dan Ibu Dosen jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang dengan 
ikhlas dan sabar telah memberikan samudera ilmu yang semoga memberi 
kemanfaatan dan kemaslahatan terhadap penulis. 
7. Seluruh pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini antara 
lain perpustakaan IAIN Surakarta, perpustakaan FUD, dll. 
8. Ayahanda dan ibunda tercinta yang telah mendoakan dengan ikhlas dan 
memberi dukungan tanpa batas baik moral maupun material sehingga 
skripsi ini bisa selesai. 
9. Sahabat-sahabat satu angkatan IAT 2013 yang selalu memberikan 
keceriaan dan semangat. Terima kasih telah memberikan pengalaman 
yang sangat berkesan dan berharga selama saya berada di bangku kuliah. 
10. Sahabat-sahabatku keluarga besar Pondok Pesantren Al-Istiqamah yang 
telah menemaniku siang dan malam dalam keadaan susah dan senang. 
Terima kasih untuk kalian semua, dari kalian saya bisa belajar indahnya 
kebersamaan dan keikhlasan. 
11. Seluruh teman dan keluarga yang telah mendoakan atas keberhasilanku. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan kritik membangun sangat penulis 
harapkan. Akhirnya semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan 
semua pihak yang membutuhkannya. 
Surakarta, 12 September 2017 
xiv 
 
 
 
Asriah 
13.11.11.002 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL…………………………………………………………….  i 
PERNYATAAN KEASLIAN……………………………………………..……. ii 
NOTA DINAS………………………………………………………………….. iii  
HALAMAN PENGESAHAN………………………………………………….   v 
HALAMAN TRANSLITERASI……………………………………………..... vi 
ABSTRAK……………………………………………………………………… ix 
MOTTO…………………………………………………………………………. x 
HALAMAN PERSEMBAHAN……………………………………………….. xi 
KATA PENGANTAR…………………………………………………………. xii 
DAFTAR ISI………………………………………………………………….. xiii 
 
BAB I PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah…………………………………………............1 
B. Rumusan Masalah………………………………………………………. 6 
C. Tujuan Penelitian……………………………………………………….. 6 
D. Manfaat dan Kegunaan……………………………………………......... 6 
xv 
 
E. Tinjauan Pustaka…………………………………………………………7 
F. Kerangka Teori…………………………………………………………..9 
G. Metode Penelitian…………………………………………………........10 
H. Sistematika Pembahasan………………………………………………..12 
BAB II SEMANTIK KATA ḤASANAH 
A. Makna Dasar dan Makna Relasional Kata Ḥasanah..............................14 
1. Makna Dasar kata Ḥasanah...........................................................14 
2. Makna Relasiona kata Ḥasanah.................................................... 16 
B. Integrasi Antar Konsep Kata Ḥasanah...................................................31 
1. Ḥasanah dengan Imān……………………………………………32 
2. Ḥasanah dengan Muttaqĩn……………………………………….34 
3. Ḥasanah dengan Jannah…………………………………………34 
C. Weltanschauung Kata Ḥasanah ……………………………………….35 
BAB III SEMANTIK KATA ṢᾹLIḤ 
A. Makna Dasar dan Makna Relasional Kata Ṣāliḥ………………...........37 
1. Makna Dasar Kata Ṣāliḥ………………………………………….37 
2. Makna Relasional Kata Ṣāliḥ…………………………………….38 
B. Integrasi Antar Konsep Kata Ṣāliḥ……………………………………49 
1. Ṣāliḥ dengan Taubat……………………………………………...50 
2. Ṣāliḥ dengan Imān…………………………………………..........51 
3. Ṣāliḥ dengan Jannah……………………………………………..51 
C. Weltanschauung Kata Ṣāliḥ…………………………………………...53 
xvi 
 
BAB IV HUBUNGAN KATA ḤASANAH  DAN ṢᾹLIḤ DALAM AL-
QUR’AN MENURUT ANALISA SEMANTIK 
A. Teori Sinonimitas (Taraduf)…………………………………………..54 
B. Hubungan Kata Ḥasanah dan Ṣāliḥ Beserta Irisan Semantik………...55 
C. Perbedaan Penggunaan Kata Ḥasanah dan Ṣāliḥ…………………….57 
 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan………………………………………………………........68 
B. Saran…………………………………………………………………..71 
DAFTAR PUSTAKA…………………………………………………………...72 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP…………………………………………………75 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xvii 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 01: DAFTAR GAMBAR  
1. Gambar 01. Medan semantik ḥasanah secara dasar dan relasional..................30 
2. Gambar 02. Medan semantik ṣāliḥ secara dasar dan relasional........................48 
3. Gambar 03. Konseptual ḥasanah dan ṣāliḥ dalam al-Qur’an secara luas.........55 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xviii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 02: DAFTAR TABEL 
 
1. Tabel 01. Kata ḥasanah berdasarkan subyek dan obyeknya.............................63 
2. Tabel 02. Kata ṣāliḥ berdasarkan subyek dan obyeknya...................................64 
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Tidak dapat disangkal lagi bahwa bahasa sangat penting, karena bahasa 
adalah tanda bahwa makhluk itu disebut identitasnya. Namun  menurut para 
ahli, yang bisa berbicara hanya manusia, sehingga manusia disebut  ḥayawān 
al-na>tiq yang berarti hewan yang dapat berbicara dan berpikir. Tidak hanya 
itu, manusia lebih tinggi lagi derajatnya karena disebut sebagai animal 
simbolicium yang artinya mengerti sistem tanda. Adapun hewan selain 
manusia tidak dapat berbicara melainkan hanya mengeluarkan bunyi saja, 
sebab mereka tidak memiliki akal apalagi mengerti simbol, pantaslah kalau 
disebut dengan masing-masingnya, kalau ayam berkokok, kalau burung 
berkicau, kalu harimau mengaung dan sebagainya.
1
 
Menurut Alma‟arif dalam skripsinya Janji Dalam al-Qur’an (Kajian 
Semantik atas Kata al-Wa’d, al-’ahd dan al-Mis|a>q) yang mengutip karya 
Fred West, menjelaskan bahwa Bahasa adalah hasil dari kemampuan manusia 
melihat fenomena secara simbolis. Manusia dapat menentukan perbedaan 
sesuatu dengan yang lainnya. Hal inilah yang disebut dengan proses simbolis. 
Komunikasi memerlukan dua orang atau lebih yang berdasar pada simbol. 
                                                          
1
 Alma‟arif, “Janji Dalam al-Qur‟an: Kajian Semantik atas Kata al-Wa‟d, al-„Ahd dan 
al-Misaq”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2012), h. 20. 
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Kajian  terhadap hubungan antara simbol dan makna inilah yang disebut 
semantik, dalam bahasa Yunani adalah semion, yang berarti tanda.
2
 
Bahasa juga berfungsi sebagai sistem tanda, alat komunikasi dan alat 
menyampaikan informasi. Dalam pernyataan  ini, tentunya tidak bisa 
dihindari bahwa seseorang dapat menerima informasi dari bahasa itu  harus 
memahami bahasa tersebut. Lebih jauh lagi, seseorang dituntut tidak hanya 
mendapatkan informasi yang sekedarnya dari bahasa yang ia terima 
melainkan, juga mengerti mendalam bahkan mampu meneliti makna sebuah 
kata yang ada dalam bahasa. Salah satu alat untuk memahami makna sebuah 
kata adalah semantik
3
.  
Semantik menurut Toshihiko Izutsu adalah suatu kajian analitik 
terhadap istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang bersifat 
metodologis sehingga dapat digali sebuah pengertian konseptual 
weltanschauung atau pandangan dunia mengenai bahasa tersebut. Dalam 
kajian semantiknya Izutsu mengaitkan dengan dua hal, yaitu makna dasar dan 
makna relasional.
4
 
Penelitian ini berawal dari sebuah problem yang disebut problem 
semantik, yaitu sebuah problem yang senantiasa melekat pada manusia dalam 
rangka memahami al-Qur‟an sebagai teks yang tidak terlepas dari bingkai 
linguistik. Salah satu cara untuk memahami teks linguistik itu, semantik 
adalah jalan yang tepat ditempuh. Dengan sudut pandang semantik, kata-kata 
                                                          
2
 Ibid., h. 21. 
3
 J.W.M. Verhar, Asas-asas LinguistikUmum (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 1996), h. 13. 
4
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, terj, Agus Fahri Husein dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 1 
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dalam al-Qur‟an itu sebenarnya menyimpan rahasia yang rumit sehingga 
banyak menimbulkan perbedaan pemaknaan.
5
 
Dalam al-Qur‟an kata ḥasanah beserta derivasinya disebut 84 kali6dan 
kata ṣāliḥ7 beserta derivasinya disebut 136 kali. Selain kedua kata tersebut 
ada kata ṭayyib, ma’ru >f, khair dan Birr yang bermakna kebaikan.8 Kata ṭayyib 
disebut 43 kali,
9
 khair 186 kali,
10
 ma’ru>f  39 kali,11 dan birr disebut 2312 kali 
dalam al-Qur‟an.  
Dipilihnya dua kata yaitu ḥasanah dan ṣāliḥ karena, kata yang 
bermakna kebaikan selain ḥasanah dan ṣāliḥ yaitu kata birr, ma’ru >f  dan 
khair sudah ada yang mengkaji terlebih dahulu dalam karya ilmiah yang 
sudah dicantumkan di bagian tinjauan pustaka. 
Dari sisi problem akademis, kedua kata tersebut memainkan istilah 
penting dalam struktur konsep linguistik dalam al-Qur‟an. Kebanyakan orang 
mengartikan kedua kata tersebut dengan kebaikan, tanpa memahami 
perbedaan-perbedaan kategori makna jika diteliti dari sudut semantik lebih 
dalam, bahkan dikamus-kamus sederhana ketika dicari kata ṣāliḥ maka 
                                                          
5
 Sugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam Kajian Semantik Al-Qur’an  (Yogyakarta: SUKA 
PRESS, 2009), h. 1. 
6
 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Alfa >ẓ Al-Qur’an  (Beirut: 
Dar Al-Marefah, 2009), h. 444-446. 
7
 Ibid., h. 637-639. 
8
 Dalam Tafsir Departemen Agama RI meneyebutkan bahwa kata Hasanah, Khair, 
Shalih, Ma’ruf, Thayyib dan Birr, menunjukkan arti kebaikan. Departemen Agama RI, Al-Qur‟an 
dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, (Jakarta: Lembaga Percetakan Al-Qur‟an Departemen 
Agama, 2009) 
9
 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Alfa>ẓ Al-Qur’an (Beirut: 
Dar Al Marefah, 2009),  h. 656-657. 
10
 Ibid., h. 488-492. 
11
 Ibid., h. 873. 
12
 Ibid., h. 286. 
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diartikan ḥasanah13. Hal ini berarti dalam kamus-kamus sederhana tersebut 
tidak sampai menjelaskan konsep pemakainnya dalam al-Qur‟an. 
Pemaknaaan semacam ini tidak memadai apalagi komprehensif dan 
memuaskan bagi kalangan akademisi. Kata ḥasanah dan ṣāliḥ adalah nomina 
taksa (makna yang mirip) sehingga untuk memahami maknanya, diperlukan 
analisis melalui proses semantik. Seperti yang disebutkan dalam beberapa 
ayat al-Qur‟an diantaranya yaitu: 
Q.S. Al-Syura [42]: 23 
                       
                
     
“Itulah (karunia) yang diberitahukan Allah untuk menggembirakan hamba-
hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan kebajikan. Katakanlah 
(Muhammad), “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu imbalan pun atas 
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan.” Dan barang siapa 
mengerjakan kebaikan akan kami tambahkan kebaikan baginya. Sungguh 
Allah Maha Pengampun, Maha mensyukuri.”  14  
Q.S. Al-Zumar [39]: 10 
  
              
                     
“Katakanlah (Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman, 
betakwalah kepada Tuhanmu.” Bagi orang-orang yang berbuat baik di dunia 
                                                          
13
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta: 
Pustaka Progressif,1997), h. 378. 
14
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 9,   
h. 49. 
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ini akan memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu luas. Hanya orang-orang 
yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa batas.”15 
Q.S. Maryam [19]: 60 
            
   
“Kecuali orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan kebajikan, maka 
mereka itu akan masuk surga dan tidak dizalimi (dirugikan) sedikitpun.”16 
Q.S. Ṭa>ha> [20]: 82 
            
“Dan sungguh, Aku Maha Pengampun bagi yang bertobat, beriman dan 
berbuat kebajikan, kemudian tetap dalam petunjuk.”17 
 
 Ayat-ayat al-Qur‟an yang disebutkan di atas, semuanya mempunyai 
makna kebaikan yang diwakili oleh kata ḥasanah dan ṣāliḥ. Dari uraian yang 
sudah dituliskan di atas muncul sebuah permasalahan, benarkah ḥasanah 
bersinonim dengan Ṣāliḥ karena adanya satu arti yaitu kebaikan yang bisa 
diwakili oleh beberapa kata. Untuk mendapatkan jawabannya, kata ḥasanah 
dan ṣāliḥ sekaligus maknanya perlu dikaji secara cermat dan utuh, tidak 
hanya sekedar dari sisi deskriptifnya, tetapi juga dari proses analisis semantik 
yang lebih dalam karena mengingat sebagian maknanya ada di beberapa ayat 
yang berbicara mengenai suatu kosa kata. 
Semantik al-Qur‟an berusaha menyingkap pandangan dunia al-Qur‟an 
melalui analisa semantik terhadap materi yang ada di dalam al-Qur‟an sendiri, 
yakni berupa kosa kata atau istilah-istilah penting yang banyak digunakan al-
                                                          
15
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 8, 
h. 421.  
16
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 6   
h. 77. 
17
 Ibid., h. 108. 
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Qur‟an dengan tujuan memunculkan tipe ontologi hidup yang dinamik dari 
al-Qur‟an dengan penelaahan analitis dan metodologis terhadap konsep-
konsep pokok, yaitu konsep-konsep yang berperan dalam pembentukan visi 
Qur‟ani terhadap alam semesta.18 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan sebelumnya, maka 
penelitian ini difokuskan pada kata ḥasanah dan ṣāliḥ. Adapun rumusan 
masalah yang menjadi acuan penulis adalah: 
1. Apa makna kata ḥasanah dan ṣāliḥ ditinjau dari sisi semantik al-Qur‟an? 
2. Bagaimana hubungan kata ḥasanah dan ṣāliḥ ditinjau dari sisi semantik al-
Qur‟an? 
C. Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian harus memiliki tujuan yang jelas, begitu juga dalam 
penelitian ini, mengingat masalah-masalah yang telah dikemukakan di atas 
maka penelitian ini memupunyai tujuan: 
1. Untuk mengetahui makna kata ḥasanah dan ṣāliḥ ditinjau dari sisi 
semantik al-Qur‟an. 
2. Untuk mengetahui hubungan makna kata ḥasanah dan ṣāliḥ ditinjau dari 
sisi semantik al-Qur‟an. 
D. Manfaat dan Kegunaan 
Manfaat penelitian ini secara akademis adalah untuk ikut serta 
memberikan sumbangan ilmiah khususnya dalam bidang tafsir dan studi ke-
                                                          
18
 Thoshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, terj,, Amirudd dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 3. 
7 
 
Islaman secara umum. Dan diharapkan penelitian ini mempunyai nilai yang 
dapat dijadikan sebagai  pengetahuan bagi masyarakat dan diharapkan dapat 
bermanfaat serta memberikan pemahaman yang benar terutama dalam bidang 
tafsir. Salah satunya yaitu pembahasan tentang, “Makna Ḥasanah dan Ṣaliḥ 
dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik Al-Qur’an )”. 
E. Tinjauan Pustaka 
Beberapa karya ilmiah yang pernah ada akan dideskripsikan untuk 
memastikan orisinalitas, sekaligus sebagai salah satu kebutuhan ilmiah yang 
berguna untuk memberikan batasan dan kejelasan pemahaman informasi yang 
telah didapat. 
Buku ataupun karya yang membahas tentang hal yang serupa 
diantaranya adalah karya Andy Setyawan dalam skripsinya yang diajukan di 
IAIN Surakarta pada tahun 2008 telah membahas tentang ”kebaikan” dalam 
kata khair dengan judul skripsi, ”Karakteristik Khaira Ummah Dalam Al-
Qur’an, (Studi Semantik atas Al-Qur’an Surat Ali Imran ayat 110)” skripsi 
ini membahas tentang  makna khairu ummah dan karakteristik khairu ummah 
dalam al-Qur‟an sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap 
makna dan karekteristik khairu ummah dalam al-Qur‟an. 
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, Yulia Rahmi pada tahun 2014 juga 
telah menulis ”Makna Khairu Dalam Al-Qur’an”. Skripsi ini membahas 
tentang makna khair secara terperinci yang bersifat spiritual maupun material. 
Selain itu juga membahas tentang apa saja perbuatan-perbuatan yang 
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dianggap baik dalam al-Qur‟an  dan menyangkut apa saja sesuatu yang 
disebut lebih baik atau paling baik dalam al-Qur‟an. 
Kemudian Alma‟arif seorang mahasiswa UIN Sunan Kalijaga  
membahas tentang ”janji” dengan judul skripsi ”Janji Dalam Al-Qur‟an 
(Kajian Semantik atas Kata al-Wa’d, al-’Ahd dan al-Mis|a>q)”. Dalam 
penelitian ini penulis membahas tentang makna al-Wa’d, al-’Ahd dan al- 
Mis|a>q dan seberapa jauh perbedaan dari ketiga kata tersebut. 
Selain karya-karya di atas, pembahasan mengenai semantik juga ada 
dalam jurnal penelitian, di antaranya adalah karya Abdurrohman Kasdi dan 
Umma Farida dalam jurnal Hermeneutik Vol. 7, No. 2 edisi Desember tahun 
2013 yang berjudul ”Amar Ma’ruf Nahi Munkar Menurut Al-Qur’an: Kajian 
Semantik”. Dalam jurnal tersebut, dijelaskan bahwa Ma’ruf secara formal 
berada pada posisi yang bertentangan dengan munkar, amar ma’ruf nahi 
munkar ini seharusnya diaplikasikan secara persuasif dalam bentuk yang 
baik, karena seruan menuju nilai-nilai Ilahi yang tidak boleh dipaksakan. 
Dari pemaparan karya-karya di atas, penulis melakukan penelitian yang 
berbeda dari karya-karya tersebut. Sebenarnya karya-karya di atas 
mempunyai kesamaan dalam hal metode, yaitu metode semantik, hanya saja 
berbeda dalam objek penelitiannya. Penelitian ini difokuskan untuk 
mengetahui makna, persamaan dan perbedaan kata ḥasanah dan ṣāliḥ yang 
sering kali disamakan dalam terjemahan-terjemahan al-Qur‟an maupun dalam 
kamus arab, seperti Al-Munawwir, Al-ʽAsr dan lain-lain.  
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F. Kerangka Teori 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori semantik Al-
Qur‟an (Toshihiko Izutsu), semantik menurut Toshihiko Izutsu adalah suatu 
kajian analitik terhadap istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan 
yang bersifat metodologis sehingga dapat digali sebuah pengertian konseptual 
weltanschauung  atau pandangan dunia mengenai bahasa tersebut.
19
 Dalam 
kajian semantiknya Izutsu mengaitkan dengan dua hal, yaitu makna dasar dan 
makna relasional. 
Makna dasar menurut Izutsu adalah sesuatu yang melekat pada kata itu 
sendiri, yang selalu terbawa dimanapun kata itu diletakkan. Sedangkan makna 
relasional adalah sesuatu yang bersifat konotatif yang ditambahkan pada 
makna yang sudah ada dengan meletakkan kata tersebut pada posisi khusus, 
berada pada relasi yang berbeda dengan semua kata-kata penting lainnya 
dalam sistem tersebut.
20
 
Fungsi utama dari sistem teori ini adalah untuk menciptakan pandangan 
dunia (weltanschauung) yang secara konseptual terpadu dengan adanya 
makna dasar dan makna relasional. Keterpaduan konsep-konsep individual 
yang belum tampak inilah yang menjadi fungsi utama teori ini. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Izutsu bahwa yang paling penting dari model semantik al-
Qur‟an ini adalah jenis sistem konseptual yang berfungsi dalam al-Qur‟an, 
bukan konsep-konsep yang terpisah secara individual dan dipertimbangkan 
terlepas dari struktur umum, selain itu dalam menganalisis konsep-konsep 
                                                          
19
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, terj, Agus Fahri Husein dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 1. 
20
 Ibid., h. 12. 
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individual yang terdapat dalam al-Qur‟an tidak boleh kehilangan wawasan 
hubungan ganda yang saling memberi muatan dalam keseluruhan sistem.
21
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kepustakaan (library 
research) dengan menjadikan bahan pustaka sebagai data penelitian, data 
yang berkenaan dengan permasalahan yang diperoleh bersumber dari 
literature utama (data primer) maupun data pendukung (data sekunder).
22
 
2. Sumber Data 
Data yang diselidiki bersumber dari buku-buku yang ada kaitannya 
dengan pokok permasalahan. Sumber ini dibedakan menjadi dua yaitu: 
a. Sumber primer, merupakan data yang berkaitan langsung dengan 
obyek penelitian. Penelitian ini menggunakan sumber primer al-
Qur‟an dan terjemahannya yang memuat ayat-ayat tentang kata 
ḥasanah dan ṣāliḥ.  
b. Sumber sekunder adalah data yang memuat materi-materi tidak 
langsung mengenai masalah yang diungkapkan, pada umumnya 
terdiri dari beberapa data penunjang, yaitu Khazanah Tafsir 
Indonesia, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, Mu’jam Al-Mufahras, Lisan 
dan Kalam Kajian Semantik Al-Qur’an dan buku-buku penunjang 
lainnya seperti kamus-kamus bahasa Arab, antara lain Lisān Al-
ʽArāb, Al-Munawwir, Al-ʽAsr, Al-Munjid dll. 
                                                          
21
 Ibid., h. 4. 
22
 Lexy J. Meolong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Rosdakarya, 2004), h. 4. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun langkah-langkah yang akan diterapkan sebagaimana 
diungkapkan Mudzakir Amin 
23
 adalah sebagai berikut:  
a. Menentukan makna dasar dan makna relasional melalui analisis 
sintagmatik dan paradigmatik. 
b. Mencari dan menganalisis integrasi antar konsep. 
c. Mencari kesimpulan dengan weltanschauung atau pandangan dunia 
mengenai kata ḥasanah dan ṣāliḥ. 
4. Analisis Data 
c. Penulis menggunakan metode deskriptif analisis yang bersifat 
kualitatif
24
 Untuk menganalisa data yang sudah ada. Langkah awal 
metode ini adalah dilakukan proses pengumpulan data mengenai 
topik pembahasan yaitu berkenaan dengan ayat-ayat tentang kata 
ḥasanah dan ṣāliḥ dalam al-Qur‟an kemudian  dilakukan analisis 
terhadap data tersebut langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Pertama-pertama setelah mengetahui tema bahasan yang akan dibahas, 
penulis akan mencari makna dasar yang terkandung dalam terminologi 
tersebut. 
b. Kemudian mencari makna relasionalnya, yakni makna-makna terdekat    
dari kata ḥasanah dan ṣāliḥ. 
c. Dari setiap makna relasional, akan dikaji satu persatu sesuai dengan 
porsinya masing-masing. Kajian ini yang akan membantu dalam 
                                                          
23
 Mudzakir Amin, “ Konsep Makna Ilm dan Ulama dalam Al-Qur‟an”, (Skripsi S1 
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), h. 10 
24
 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta, Teras, 2005), h. 153. 
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mengungkap dunia makna yang melingkupi kata ḥasanah dan ṣāliḥ 
Dalam al-Qur‟an. 
d. Dari semua makna-makna relasional yang telah dikaji, maka 
kemudian akan dijelaskan pesan-pesan yang masih tersimpan atau 
dunia makna yang ingin disampaikan oleh keseluruhan makna-makna 
relasional tersebut. 
Penggunaan metode deskriptif analisis ini diharapkan mampu 
untuk mendeskripsikan permasalahan dan data yang berkaitan dengan 
tema penelitian menurut kategori yang telah disusun guna mendapatkan 
kesimpulan tentang semantik dari kata ḥasanah dan ṣāliḥ dalam al-
Qur‟an. 
H. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan  dalam penelitian ini dibagi dalam lima bab. Masing-
masing bab akan dijelaskan secara komprehensif mendukung satu sama lain 
dan detail berikut sistematikanya: 
Bab satu, berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini 
digunakan sebagai pedoman dan arahan sekaligus target penelitian, agar 
penelitian ini dapat terlaksana secara terarah. 
Bab dua, berupa pembahasan kata ḥasanah ditinjau dari sisi semantik. 
Bab ini terbagi menjadi tiga sub bab, yaitu mencari makna dasar dan makna 
relasional melalui analisis sintagmatik dan paradigmatik, kemudian 
13 
 
menganalisis integrasi antar konsep kata ḥasanah. Dan sub bab terakhir 
kesimpulan dengan weltanschauung atau pandangan dunia mengenai kata 
ḥasanah tersebut. 
Bab tiga, berupa pembahasan kata ṣāliḥ ditinjau dari sisi semantik. 
Bab ini terbagi menjadi tiga sub bab, yaitu mencari makna dasar dan makna 
relasional melalui analisis sintagmatik dan paradigmatik, kemudian 
menganalisis integrasi antar konsep kata ṣāliḥ. Dan sub bab terakhir 
kesimpulan dengan weltanschauung atau pandangan dunia mengenai kata 
ṣāliḥ tersebut. 
Bab empat, setelah mengetahui makna kata ḥasanah dan ṣāliḥ ditinjau 
dari sisi semantik, selanjutnya pembahasan mengenai hubungan kata ḥasanah 
dan ṣāliḥ menurut teori semantik. Bab ini terbagi menjadi tiga sub bab, yang 
pertama mengenai teori sinonimitas (tara>duf), kemudian yang ke dua 
mengenai hubungan kat ḥasanah dan ṣāliḥ beserta irisan semantik, dan yang 
terakhir tentang perbedaan penggunaan kata ḥasanah dan ṣāliḥ. 
Bab lima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 
sekaligus sebagai jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian ini. 
Selanjutnya, saran-saran dan penutup. 
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BAB II 
SEMANTIK KATA ḤASANAH 
A. Makna Dasar dan Makna Relasional Kata Ḥasanah 
1. Makna Dasar 
Makna dasar adalah makna yang melekat pada sebuah kata dan 
akan terus terbawa pada kata tersebut dimanapun kata itu digunakan. 
1
 kata 
ḥasanah    َةنَسَح( ) ialah bentuk ṣifat musyabahah dari kata kerja ḥasuna-
yaḥsunu  َهُسَح(-)ُهُسَْحي , berasal dari wazan   2.  َلَُعف–  َي ُلُعْف Dalam kamus Munjid 
ḥasuna-yaḥsunu berarti “jami>lan, dliddu al-su‟, al-kasibu al-„ali” yaitu 
bagus, lawan kata jelek, tempat yang tinggi. Sedangkan ḥasanah   َةنَسَح(  )  
berarti al-fi‟lu al-hasan al-ma’ru>f فورعملا هسحلا لعفلا() , yaitu pekerjaan 
yang baik yang diketahui.
3
  
Kata kerja ḥasuna dalam Al-Mu‟jam Al-Wāsiṭ memiliki makna 
bagus. Sedangkan ḥasanah berarti lawan kata dari sayyi‟ah, ketika kata 
tersebut berada dalam al-Qur‟an , seperti dalam surat al-Anʽa>m ayat 1604: 
                                 
        
“Barang siapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali 
lipat amalnya. Dan barang siapa berbuat kejahatan dibalas seimbang 
dengan kejahatannya. Mereka sedikitpun tidak dirugikan (didzalimi)”.5 
                                                          
1
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik Terhadap Al 
Qur‟an, terj. Amiruddin, dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 12. 
2
 Muhammad Ma‟sum bin Ali, Ams|ilah Al-Taṣri>fiyyah (Jombang: Kwaron, tt), h. 28.  
3
 Fr. Louis Ma‟lur Al-Yassu‟I dan Bernard Tottel Al-Yassu‟I, Al-Munji>d Fi> Al-Lughah 
Wa Al-A’la >m, Cet. 43 (Beirut: Dar el-Machreq Sarl Publisher, 2008), h. 134. 
4
 Ibrahim Anis, dkk, Al-Mu‟jam Al-Wa>siṭ, Juz I (Kairo: t.np, 12), h. 174. 
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Mempunyai arti niʽmah ketika kata tersebut berada dalam al-Qur‟an, 
seperti dalam Q.S. Al-Aʽra>f [7]:131 Allah berfirman: 
                            
                     
“Kemudian apabila kebaikan (kemakmuran) datang kepada 
mereka, mereka berkata, “ ini adalah karena (usaha) kami.” Dan jika 
mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada 
Musa dan pengikutnya . ketahuilah, sesungguhnya nasib mereka di tangan 
Allah, namun kebanyakan mereka tidak mengetahui”.6 
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kebaikan berarti: (1) tidak 
ada celanya, (2) mujur, beruntung, (3) berguna, (4) tidak jahat, (5) selamat 
(tidak kurang suatu apa), (6) selayaknya, sepatuhnya, (7) berdamai.
7
 Al-
Asfahani dalam Mu‟jam Mufra>dat Alfa>ẓ Al-Qur’a>n, menyatakan bahwa 
kata ḥasanah diungkapakan pada setiap sesuatu yang membahagiakan 
yakni suatu kenikmatan yang diperoleh manusia untuk dirinya, badannya, 
dan tingkahnya.
8
 M. Quraish Shihab dalam Tafsi>r Al-Miṣbāh menjelaskan 
bahwa kata  ḥasanah adalah segala yang menyenangkan di dunia dan 
berakibat menyenangkan di hari kemudian.
9
 
Setelah melihat dan menganalisis pengertian dari kata ḥasanah, 
maka dapat disimpulkan bahwa makna dasar yang terdapat dari kata 
                                                                                                                                                               
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 3 
(Jakarta: Lembaga Percetakan Al-Qur‟an Departemen Agama, 2009), h. 280. 
6
 Ibid., h. 454. 
7
 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. 
III (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 90-91. 
8
 Al-Ra>ghib al-Asfaha>ni>, Mu‟jam Mufra>dat Alfa>ẓ Al-Qur’a>n, edisi 3 (Lebanon: Dar al-
Kotob al-Ilmiyah, 2008), h. 133. 
9
 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Miṣba>h, Vol 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 440. 
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tersebut adalah ”bagus” yang artinya tidak jelek, tidak cacat, selayaknya 
dan sepatuhnya. Untuk itu penulis berkesimpulan bahwa kata ”bagus” 
dapat diwakili dalam bahasa Arab dengan lafal ”jami>lun”.     
2. Makna Relasional 
Makna relasional adalah sesuatu yang konotatif yang diberikan dan 
ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata itu pada 
posisi khusus dalam bidang khusus.
10
 Sebagai tambahan, untuk 
mendapatkan makna relasional tidak terbatas hanya dengan melakukan 
analisis konotasi saja, untuk menemukan makna baru secara relasional 
dapat dilakukan juga dengan cara analisis sintagmatik dan paradigmatik.
11
 
Analisis sintagmatik merupakan analisis yang berusaha 
menentukan makna suatu kata dengan cara memperhatikan kata-kata yang 
ada di depan dan di belakang kata yang sedang dibahas dalam suatu bagian 
tertentu, kata-kata tersebut memiliki hubungan keterkaitan satu sama lain 
dalam membentuk makna sebuah kata. Sedangkan analisis paradigmatik 
merupakan analisis yang mengkomparasikan kata atau konsep tertentu 
dengan kata atau konsep lain, baik dengan kata yang memiliki kemiripan 
makna ataupun dengan kata yang maknanya berlawanan.  
                                                          
10
 Thosihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur‟an, terj. Amiruddin, dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 12. 
11
 Zulaikhah Fitri Nur Ngaisah, “Keadilan Dalam Al-Qur‟an: Kajian Semantik atas Kata 
al-„Adl dan al-Qist”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), h. 
25. 
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Dalam pembahasan ini pula akan diketahui posisi kata yang maknanya 
lebih luas dan posisi kata yang maknanya lebih sempit.
12
 
Secara sintagmatik dari seluruh ayat mengenai kata ḥasanah 
terdapat beberapa kata yang terkait, diantaranya:  
a) I>mān 
1) Q.S. Al-Ra‟du [13]: 29 
          
“Orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka 
mendapat kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.”13 
2) Q.S. Al-Syura [42]: 23 
            
             
        
“Itulah (karunia) yang diberitahukan Allah untuk menggembirakan 
hamba-hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan kebajikan. 
Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu 
imbalan pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan.” 
Dan barang siapa mengerjakan kebaikan akan kami tambahkan 
kebaikan baginya. Sungguh Allah Maha Pengampun, Maha 
mensyukuri.”  14  
 
 
                                                          
12
 Thosihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur‟an, terj. Amiruddin, dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 12. 
13
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 5 
(Jakarta: Lembaga Percetakan Al-Qur‟an Departemen Agama, 2009), h. 103. 
14
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 9,   
h. 49. 
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3) Q.S. Al-Kahfi [18]: 88 
             
   
“Adapun orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, maka 
dia mendapat (pahala) yang terbaik sebagai balasan, dan akan kami 
sampaikan kepadanya perintah kami yang mudah-mudah.”15 
4)  Q.S. Al-Furqa>n [25]: 70 
          
        
“Kecuali orang-orang yang bertobat dan beriman dan mengerjakan 
kebajikan, maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebaikan. 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”16 
5) Q.S. Al-Zumar [39]: 10 
  
            
            
 
“Katakanlah (Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang 
beriman, betakwalah kepada Tuhanmu.” Bagi orang-orang yang berbuat 
baik di dunia ini akan memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu luas. 
Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya 
tanpa batas.”17 
 
                                                          
15
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 6, 
h. 12.  
16
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 7, 
h. 46.  
17
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 8, 
h. 421.  
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b)  Muttaqi>n   
1)  Q.S. Ṣaad [38]: 49 
         
“Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan sungguh, bagi orang-
orang yang bertakwa (disediakan) tempat kembali yang terbaik.”  18  
c)  Jannah  
1)  Q.S. Ali Imra>n [3]: 195 
                      
                       
         
              
“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang 
beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, karena 
sebagian kamu adalah (keturunan) dari sebagian yang lain.maka orang 
yang berhijrah, yang diusir dari kampong halamannya, yang disakiti 
pada jalan-Ku, yang berperang dan yang terbunuh, pasti akan Aku 
hapus kesalahan mereka dan pasti Aku masukkan mereka ke dalam 
surge-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, sebagai pahala 
dari Allah. Dan di sisi Allah ada pahala yang baik.”19 
 
 
 
 
                                                          
18
 Ibid., h. 385. 
19
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 2, 
h. 98. 
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2)  Q.S. Al-Ma>idah [5]:12    
                       
                      
        
          
             
“Dan sungguh, Allah telah mengambil perjanjian dari Bani Israil 
dan Kami telah mengangkat dua belas orang pemimpin di antara 
mereka. Dan Allah berfirman, “Aku bersamamu.” Sungguh, jika kamu 
melaksanakan salat dan menunaikan zakat serta beriman kepada rasul-
rasul-Ku dan kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah 
pinjaman yang baik, pasti akan Aku hapus kesalahan-kesalahanmu, dan 
pati akan Aku masukkan ke dalam surge yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. Tetapi barang siapa kafir diantaramu setelah itu, maka 
sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus”.20  
3)  Q.S. Yu>nus [10]: 26  
             
          
“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannya (kenikmatan melihat Allah). Dan wajah 
mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak pula dalam kehinaan. 
Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya.”21 
 
 
 
                                                          
20
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 2, 
h. 368 
21
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 4, 
h. 297. 
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3) Q.S. Al-Kahfi [18]: 31 
 
            
                    
       
“Mereka itulah yang memperoleh Surga „Adn, yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai; (dalam surga itu) mereka diberi hiasan gelang 
emas dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera halus dan sutera 
tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang 
indah. (itulah) sebaik-baik pahala dan tempat istirahat yang indah.”22 
Berikut analisis paradigmatik kata ḥasanah, sehingga muncul 
beberapa kata atau konsep. Berdasarkan aplikasi Mu‟jam Al-Ma‟ani Al-
jāmi‟ online dalam www.almaany.com, kata ḥasanah memiliki 
beberapa sinonim yaitu birr, jami>l, maḥmadah, ma’ru>f dan antonim 
yaitu ażā, sayyi‟ah, syarr, diantaranya: 
1. Sinonim 
Sinonim atau yang disebut mutaraddif  adalah ragam kata, 
namun mempunyai satu makna yang sama. Seperti kata saif  )فيس( , 
husām )ماسح(, muhannad )دنهم( dan lain-lain.23 Di antara sinonim 
kata ḥasanah yakni: 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 5, 
h. 600. 
23
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2015), h. 30. 
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a. Birr 
Kata birr mempunyai makna yang sangat mirip dengan 
ḥasanah. 24 Dalam kamus Al-Munawwir kata birr mempunyai 
arti ketaatan.
25
 Selain mempunyai arti ketaatan birr juga 
mempunyai arti kebenaran.
26
 Menurut M. Quraish Shihab kata 
birr mempuyai arti kebaikan. M. Quraish Shihab menjelaskan 
bahwa kebaikan yang dimaksud adalah orang yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian, percaya kepada malaikat-
malaikat sebagai makhluk yang ditugaskan Allah dengan aneka 
tugas, percaya kepada semua kitab-kitab Allah dan para nabi.
27
 
Menurut Al-Asfaha>ni di dalam Mufradat Alfa>zil Al-
Qur’a>n, bahwa al-barr berarti daratan yang merupakan lawan 
dari al-bahr (lautan), yang menggambarkan makna tawassu’ 
(keluasan atau kelapangan). Jika dinisbahkan kepada Allah, al-
barr berarti pahala, dan jika dinisbahkan kepada manusia al-
barr berarti ketaatan. Menurut Al-Asfaha>ni, kata al-birr 
sebenarnya adalah pecahan dari al-tawassu’ fi al-khair, 
kelapangan dalam mengerjakan kebaikan. Sampai di sini al-
birr mencakup dua makna. Pertama, pekerjaan hati seperti 
keyakinan dan i’tikad yang benar serta niat yang suci. Kedua, 
                                                          
   
24
 Toshihiko Izutsu, Konsep-konsep Etika Religius dalam al-Qur‟an (Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 1993), h. 250. 
25
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir (Yogyakarta: PP. Al-Munawwir, 1984), h. 
80. 
26
 Ibnu Manẓur, Lisān Al- ʽAra>b juz 1 (Beirut: Dar Shodir, 1748), h. 51. 
27
 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Miṣba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, vol. 7 
(Jakarta:Lentera Hati,2002), h. 391. 
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pekerjaan anggota badan seperti ibadah kepada Allah dan 
berinfak.
28
 
Dari pengertian kata birr di atas penulis berkesimpulan 
bahwa kata birr mempunyai makna “ketaatan”. 
Di dalam al-Qur‟an kata ini terulang sebanyak 8 kali dalam 
surat yaitu Q.S. Al-Baqarah [2]: 44, Q.S. Al-Baqarah [2]: 177, 
Q.S. Al-Baqarah [2]: 177, Q.S. Al-Baqarah [2]: 189, Q.S. Al-
Baqarah [2]: 189, Q.S. Ali Imra>n [3]: 92, Q.S. Al-Ma>idah [5]: 
2, Q.S. Al-Muja>dalah [58]: 9.
29
  
b. Jami>l 
Kata jami>l mempunyai makna kecantikan, kebagusan, 
keelokan.
30
 Dalam kamus Al-Munawwir kata jami>l  juga 
mempunyai makna yang bagus, cantik, elok.
31
Al-Jurja>ni> 
mengatakan bahwasanya jami>l merupakan sifat yang 
berhubungan dengan kebaikan dan keserasian.
32
 
Jadi, dari ketiga makna jami>l tersebut penulis 
berkesimpulan bahwa jami>l mempunyai makna cantik atau 
elok yang ditujukan pada objek sasaran. 
 
                                                          
28
 Al-Asfaha>ni, Abu al-Qa>sim Abu al-Husain bin Muhammad al-Ra>ghib, Al-Mufrada>t fi > 
Al-Gha>rib al-Qur’a>n (Beirut: Dar al-Ma‟rifah, 1961), h. 51. 
29
 Muhammad Fuad Abdul Ba>qi, Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Alfa>ẓ Al-Qur’a >n  (Beirut: 
Dar Al-Marefah, 2009), h. 144. 
30
 Atabik Ali, Al-ʽAshri ʽArabi (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, tt), h. 690. 
31
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir (Yogyakarta: PP. Al-Munawwir, 1984), h. 
210. 
32
 Ali ibnu Muhammad al-Syarri>f al-Jurja<ni>, Kita>b Al-Ta’ri>fa>t (Beirut: Maktabah 
Libanon, 1985), h. 82. 
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c. Maḥmadah 
Kata maḥmadah merupakan isim maṣdar dari kata ḥamida 
yang artinya terpuji.
33
 Isim maṣdar dari kata ḥamida selain kata 
maḥmadah yaitu kata ḥamdu yang berarti merupakan pujian 
untuk Sang Maha Indah dari keagungan nikmat dan lainnya, 
secara qauli merupakan pujian lisan sebab kebenaran Dzat-Nya 
atas lisan para Nabi-Nya, secara fi‟li merupakan implementasi 
perbuatan fisik dengan mengharp ridla Allah.
34
 
Dari penjelasan tentang kata maḥmadah yang mempunyai 
arti terpuji, penulis berkesimpulan bahwa sasaran objek dari 
yang terpuji tersebut adalah Dzat Sang maha indah. Suatu 
pujian yang hanya pantas ditujukan kepada Allah semata. 
Di dalam al-Qur‟an tidak ditemukan kata maḥmadah dalam 
bentuk isim mashdar, namun derivasi dari kata tersebut ada 
beberapa yang ditemukan dalam al-Qur‟an seperti kata 
maḥmudun disebut 1 kali dalam surat Q.S. Al-Isra‟[17]: 79, 
ḥami>dan disebut 1 kali dalam surat Q.S. Al-Nisa>‟ [4]: 131, 
ḥamdu disebut 38 kali diantaranya dalam surat Q.S. Al-Fa>tihah 
[1]: 2, Q.S. Al-’An’a>m [6]: 1, Q.S. Al-A’ra>f [7]: 43,Q.S. Yu>nus 
[10]: 10, Q.S. Ibra>him [14]: 39, ḥami>dun disebut 16 kali 
                                                          
33
 Ali Muthahar, Muthahar ʽArabi (Jakarta: Hikamah, 2005), h. 426. 
34
 Ali ibnu Muhammad al-Syarri>f al-Jurja<ni>, Kita>b Al-Ta’ri>fa>t (Beirut: Maktabah 
Libanon, 1985), h. 98. 
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diantaranya dalam surat Q.S Ibra>hi>m [14]: 8, Q.S. Al-Hajj [22]: 
24, Q.S. Luqma>n [31]: 12, Q.S. Al-Buru>j [85: 8.
35
 
d. Maʽru>f 
Maʽru>f secara harfiah berarti diketahui, yaitu apa yang 
dipandang sebagai diketahui dan dikenal, dan dengan 
demikian, secara sosial diterima.
36
  
Menurut Al-Asfaha>ni, term maʽru>f  menyangkut segala 
bentuk perbuatan yang dinilai baik oleh akal dan syara’.37 
Diantara berbagai istilah yang dapat dipandang sebagai 
bahasa Arab yang mendekati kata dalam bahasa inggris good 
(baik), maʽru>f menempati tempat yang khusu, karena kata ini 
tampaknya mewakili ide yang berlangsung jauh di masa lalu. 
Dalam penjelasan Muslim untuk masa yang kemudian, kita 
melihat bahwa kata maʽru>f  sangat sering didefinisikan sebagai 
apa yang diakui dan diterima oleh hukum Allah. Tetapi, tentu 
saja hal ini hanya merupakan pengecualian untuk keadaan yang 
aneh pada masa islam klasik, yang menyembunyikan dan 
bukan mengungkapkan sifat dasar yang senyatanya kata itu.
38
 
 
                                                          
35
 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Alfa >ẓ Al-Qur’a >n  (Beirut: 
Dar Al-Marefah, 2009), h. 267.  
36
 Ibid,. h. 257. 
37
 Al-Asfaha>ni, Abu al-Qasim Abu al-Husain bin Muhammad al-Ra>ghib, Al-Mufrada>t fi 
Al-Gha>rib al-Qur’a>n (Mesir: Muthafa al-Rab al-Ahlabi, 1961), h. 349. 
38
 Toshihiko Izutsu, Konsep-konsep Etika Religius dalam al-Qur‟an (Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 1993), h. 257. 
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Dari sinilah penulis menyimpulkan bahwa maʽru>f  adalah 
kebaikan yang bersifat lokal. Sebab, jika akal dijadikan sebagai 
dasar pertimbangan dari setiap kebaikan yang muncul, maka 
tidak akan sama dari masing-masing daerah dan lokasi. 
Di dalam al-Qur‟an kata Maʽru>f disebut sebanyak 32 kali 
diantaranya terdapat dalam surat Q.S. Al-Baqarah [2]: 180, 
Q.S. Ali Imra>n [3]: 104, Q.S. Al-Nisa>‟ [4]: 6, Q.S. Al-A‟rāf 
[7]: 157, Q.S. Al-Taubah [9]: 71, Q.S. Al-Hajj [22]: 41, Q.S. 
Luqma>n [31]: 17, Q.S. Muhammad [47]: 21, Q.S. Al-
Mumtahanah [60]: 12, Q.S. Al-Ṭalāq [65]: 2, Q.S. Al-Aḥẓāb 
[33]: 6, Q.S. Sa>baʽ [34]: 16, Q.S. Al-Ṣaffāt [37]: 145, Q.S. Al-
Qalam [68]: 49.
39
 
2. Antonim 
Antonim atau yang disebut Al-Aḍda>d adalah lafal yang 
mempunyai makna ganda tetapi berlawanan atau lafal yang 
menunjukkan makna lawan katanya. Seperti  نىجلا berarti putih 
dan berarti hitam, lafal  للجلا berarti  agung dan berarti hina.40 
Diantara antonim kata ḥasanah yakni: 
 
 
 
                                                          
39
 Muhammad Fuad Abdul Ba<qi, Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Alfa>ẓ Al-Qur’a >n  (Beirut: 
Dar Al-Marefah, 2009), h. 563-564. 
40
 Jala>luddi>n al-Suyu>ṭi>, Al-Muzhir fi > Ulu>mi al-Lughah wa Anwa>ʽ iha> (Beirut: Al-
Maktabah al-„Aṣriyyah, 2014), h. 387. 
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a. Ażā 
Kata ażā mempunyai makna bahaya, sesuatu yang 
menyakitkan, merugikan.
41
 Di dalam al-Qur‟an kata ażā 
disebut 8 kali dalam surat Q.S. Al-Baqarah [2]: 196, Q.S. Al-
Baqarah [2]: 222, Q.S. Al-Baqarah [2]: 262, Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 262, Q.S. Al-Baqarah [2]: 264, Q.S. Ali Imra>n [3]: 111, 
Q.S. Ali Imra>n [3]: 186, Q.S. Al-Nisa>‟ [4]: 102, Q.S. Al-Ahzāb 
[33]: 48, Q.S. Al-Nu>r [24]: 31, Q.S. Ṭāhā [20]: 18, Q.S. Al-
Baqarah [2]: 251.
42
  
b. Sayyi‟ah 
Kata sayyi‟ah mempunyai makna kebusukan.43 Menurut 
Abu Husain Ahmad Ibnu Faris kata sayyi‟ah mempunyai 
makna jelek atau kejelekan.
44
 Selain itu menurut ahli teologi 
Maturidi, al-Bayyadi mengatakan bahwa kata Sayyi‟ah kadang-
kadang dipergunakan dalam pengertian malapetaka (baliyah) 
dan cobaan (mihnah) , dan kadang-kadang dalam pengertian 
dosa (ẓanbun) dan tidak patuh (ma‟ṣiyah).45 
Di dalam al-Qur‟an kata Sayyi‟ah disebut 22 kali 
diantaranya dalam surat Q.S.Al-Baqarah [2]: 81, Q.S.Ali Imra>n 
                                                          
41
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir (Yogyakarta: PP. Al-Munawwir, 1984), h. 
17.  
42
 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Alfa>ẓ Al-Qur’a >n, h. 33. 
43
 Ali Muthahar, Muthahar ʽArabi (Jakarta: Hikamah, 2005), h. 636.  
44
 Abu Husain Ahmad Ibnu Fa>ris Ibnu Zakariya >, Maqa>yis Al-Lughah, (t.tp: Dar al-Fikr, 
t.th), h. 113. 
45
 Toshihiko Izutsu, Konsep-konsep Etika Religius dalam al-Qur‟an (Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 1993), h. 273. 
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[3]: 120, Q.S.Al-Nisa>ʽ  [4]: 78, Q.S. Al-Nisa>ʽ  [4]: 79, Q.S. Al-
Nisa>ʽ  [4]: 85, Q.S. Al-An’a >m [6]: 160, Q.S. Al-A’ra>f [7]: 95, 
Q.S. Al- A’ra>f [7]: 131, Q.S. Yu>nus [10]: 27, Q.S. Al-Ra‟du 
[13]: 6, Q.S. Al-Ra‟du [13]: 22, Q.S. Al-Mu’minu >n [23]: 96, 
Q.S. Al-Naml [27]: 46, Q.S. Al-Naml [27]: 90, Q.S. Al-Qaṣaṣ 
[28]: 54.
46
 
c. Syarr 
Kata Syarr mempunyai makna kejelekan, kejahatan.
47
 
Selain itu Syarr juga mempunyai makna nasib yang kurang 
menguntungkan.
48
 Di dalam al-Qur‟an kata Syarr disebut 26 
kali diantaranya dalam surat Q.S. Al-Baqarah [2]: 216, Q.S. Ali 
Imran [3]: 180, Q.S. Al-Māidah [5]: 60, Q.S. Al-Anfa>l [8]: 22, 
Q.S. Yu>nus [10]: 11, Q.S. Yu>suf [12]: 77, Q.S. Al-Isra‟ [17]: 
83, Q.S. Maryam [19]: 75, Q.S. Al-Anbiyā‟ [21]: 35, Q.S. Al-
Hajj [22]: 72, Q.S. Al-Furqa>n [25]: 34, Q.S. Ṣād [38]: 55, Q.S. 
Fussilat [41]: 49, Q.S. Al-Ma‟ārij [70]: 20, Q.S. Al-Jinn [72]: 
10.
49
 
Dari analisis sintagmatik dan paradigmatik di atas guna 
menemukan makna relasional kata ḥasanah dapat diambil 
                                                          
46
 Muhammad Fuad Abdul Ba>qi, Al-Mu‟jam Al-Mufahra>s li Alfa>ẓ Al-Qur’a >n (Beirut: 
Dar Al-Marefah, 2009), h. 464-465. 
47
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir (Yogyakarta: PP. Al-Munawwir, 1984), h. 
759.   
48
 Toshihiko Izutsu, Konsep-konsep Etika Religius dalam al-Qur‟an (Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 1993), h. 264. 
49
 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu‟jam Al-Mufahra>s li Alfa>ẓ Al-Qur’a >n (Beirut: 
Dar Al-Marefah, 2009), h. 344-345. 
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beberapa lafal berikut ini: i>ma>n, mu‟min, taqwa >, ni‟mat, 
jannah, kata ini merupakan pemaknaan atau makna rasional 
yang ditemukan melalui analisis sintagmatik. Kemudian 
penulis mengambil lafal birr, jami>l, maḥmadah, ma’ru >f  yang 
didapat melalui analisis paradigmatik. Selanjutnya penulis 
menemukan lafal aża>, sayyi‟ah, syarr sebagai makna relasional 
yang dianalisis melalui analisis paradigmatik, namun ketiga 
kata tersebut merupakan pemaknaan secara negatif atau 
antonim. 
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Medan semantik ḥasanah secara dasar dan relasional dapat 
dilihat dari gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
Makna Dasar 
Makna Relasional Sintagmatik 
Makna Relasional Paradigmatik 
Garis tunjuk Makna Paradigmatik (Sinonim) 
Garis tunjuk Makna Paradigmatik (Antonim)  
Garis tunjuk Makna Sintagmatik 
I>MA>N 
MUTTAQῙN 
JANNAH 
ḤASANAH 
JAMI>LUN 
BIRR 
JAMI>L 
MAḤMADAH 
MA’RU >F 
AŻᾹ SAYYI‟AH 
SYARR 
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Dari beberapa tahap teori yang dikemukakan oleh Izutsu (analisis 
sintagmatik, paradigmatik (sinonim), paradigmatik (antonim), gambar bagan 
di atas dapat menjelaskan weltanschaung dari kata ḥasanah. Al-Qur‟an 
kemudian secara sengaja membentuk ḥasanah dengan beberapa konsep 
lainnya. Diantaranya yakni lafal ĩmān dengan ḥasanah. Hal ini kentara sekali 
ketika ḥasanah beririsan dengan konseptual yang tertinggi. Sehingga logis 
sekali saat ḥasanah secara sintagmatik kemudian dibentuk dengan term i>mān. 
Keadaan ini bukan merupakan suatu kebetulan. Singkatnya, seseorang 
muslim saat berbuat kebaikan merupakan sebuah manifestasi keimanan bagi 
dirinya sendiri. Ketika konsep ḥasanah berintegral dengan konsep takwa, 
bahwasanya perbuatan baik akan membawa pada wujud ketakwaannya pada 
Allah. 
Kausalitas (sebab-akibat) juga ditampakkan oleh ḥasanah bahwasanya 
implikasi ketika menerapkan kebaikan akan memunculkan kenikmatan atau 
dalam kata lain ḥasanah menjadi sebuah batu loncatan untuk mendapatkan  
kenikmatan yaitu jannah (surga) yang apabila mereka berbuat kebaikan maka 
mereka akan kekal di dalamnya. Jadi, seperti kata birr, jami>l, maḥmadah, dan 
ma’ru>f  itu juga termasuk dalam perbuatannya muttaqin . implikasi ketika 
menerapkan kebaikan akan memunculkan kenikmatan yaitu berupa jannah. 
B. Integrasi antar Konsep Kata Ḥasanah 
Makna dasar dan relasional kata Ḥasanah apabila melihat dari 
pembahasan sebelumnya akan terlihat sebagai bagian-bagian konsep yang 
saling terpisah satu sama lainnya, namun di sisi lain konsep tersebut juga 
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memiliki ketergantungan yang mengikat. Sehingga akan menghasilkan makna 
yang kongkret karena adanya hubungan ganda yang saling memberi muatan 
dalam keseluruhan sistem yang terdapat dalam al-Qur‟an.50 
1. Ḥasanah dengan I>mān 
Q.S. Al-Zumar [39]: 10 
            
             
“Katakanlah: Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, bertakwalah 
kepada Tuhan kamu. Bagi orang-orang yang berbuat baik di dunia ini 
kebaikan, dan bumi Allah adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang 
sabar yang disempurnakan pahala mereka tanpa perhitungan.”51 
 
Penulis berkesimpulan secara analisis sintagmatik bahwa kata i>mān 
memiliki ikatan yang kuat dengan kata ḥasanah karena adanya lafal  لق (
دابعاي )  lafal qul yā ‟ibādi /katakanlah hai hamba-hamba-Ku mengandung 
pesan yang sangat dalam. Sepintas mestinya ayat tersebut menyatakan: 
“Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku” tetapi di sini ayat di atas langsung 
memerintahkan Nabi SAW. untuk menyampaikan pesan Allah secara 
langsung. Dialah Yang Maha Kuasa itu yang secara langsung mengajak 
mereka. Nabi Muhammad tidak bertugas kecuali menyampaikan kalimat-
kalimat panggilan itu. Ini mengisyaratkan betapa Allah SWT. Sedemikian 
                                                          
50
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik Terhadap Al 
Qur‟an, terj. Amiruddin, dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 4.  
51
 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Miṣba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, vol. 
12 (Jakarta:Lentera Hati,2002), h. 197. 
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dekat kepada hamba-hamba-Nya dan bahwa mereka dapat langsung 
berdialog dengan-Nya walau tanpa perantara siapa pun.
52
  
Pada beberapa ayat yang telah dipaparkan pada makna relasional 
tersebut  ḥasanah seringkali dikaitkan dengan seseorang yang beriman. 
Salah satu ayat yang mendukung argumen kedekatan makna ḥasanah 
dengan i>mān :  
Q.S. Al-Furqān [25]: 70 
                          
             
 “Kecuali orang-orang yang bertobat dan beriman dan mengerjakan 
kebajikan, maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebaikan. 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”53 
Pada ayat diatas memerintahkan lagi kepada Nabi Muhammad SAW. 
bahwa: Wahai Nabi Muhammad katakanlah: yakni sampaikan pesan Allah 
yang berfirman kepada mereka bahwa: “Hai hamba-hamba-Ku yang 
beriman, bertakwalah kepada Tuhan pemelihara dan pembimbing kamu 
yakni pertahankan dan tingkatkan ketakwaan kamu. Laksanakan perintah-
Nya sekuat kemampuan kamu dan jauhi larangan-Nya. Bagi orang-orang 
yang berbuat baik di dunia ini – seperti kamu bila melaksanakan tuntunan 
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 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Miṣba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, vol. 
12 (Jakarta:Lentera Hati,2002), h. 198. 
53
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 7 
(Jakarta: Lembaga Percetakan Al-Qur‟an Depaetemen Agama, 2009), h. 46.  
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Allah dan Rasul – bagi mereka kondisi yang penuh kebaikan amat besar 
yang akan mereka nikmati di dunia dan di akhirat.
54  
2. Ḥasanah dengan Muttaqi>n 
Dalam al-Qur‟an taqwa merupakan salah satu wujud pengabdian 
seorang hamba terhadap Allah SWT. Taqwa yang sering diartikan rasa 
takut kepada Allah ini juga mempunyai kedekatan dengan makna ḥasanah. 
Seperti yang tertera pada Q.S. Ṣād [38]:49 
             
“Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan sungguh, bagi orang-
orang yang bertakwa (disediakan) tempat kembali yang terbaik.”  55  
Pada ayat di atas Allah menyerukan bahwa sesungguhnya bagi orang-
orang bertaqwa, baik yang telah disebut (Ibra>him, Isma >‟il, Isha>q, Ya‟qub, 
Ilyasa‟, Dzulkifli) maupun selain mereka, benar-benar disediakan tempat 
kembali yang baik di akhirat kelak.
56
 
3. Ḥasanah dengan Jannah 
Penulis berkesimpulan secara analisis sintagmatik bahwa kata Jannah 
memiliki ikatan yang kuat dengan kata ḥasanah. Dalam Q.S. Yu>nus 
[10]:26  
                                                          
54
 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Miṣb >ah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, vol. 
12, h. 198. 
55
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 8, 
h. 385. 
56
 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Miṣba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, vol. 
12, h. 154. 
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             
         
“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannya (kenikmatan melihat Allah). Dan wajah 
mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak pula dalam kehinaan. 
Mereka itulah penghuni surge, mereka kekal di dalamnya.”57 
Pada ayat tersebut Allah menyerukan bagi orang-orang yang berbuat 
amal baik dalam kehidupan dunia ini yakni mereka yang diantar oleh-Nya 
ke al-ṣirāt al-mustaqi>m- ada sesuatu yaitu ganjaran yang terbaik, yakni 
surga disertai dengan tambahan yang amat besar melebihi surga itu. Dan 
muka-muka mereka tidak ditutupi sedikitpun oleh debu hitam akibat 
kesedihan dan tidak pula kehinaan akibat rasa rendah diri, bahkan muka 
mereka berseri-seri. Mereka itu yang sungguh tinggi kedudukan dan 
derajatnya adalah penghuni-penghuni surga yang kekal di dalamnya.
58
 
C. Weltanschauung Kata Ḥasanah 
Seperti yang dikatakan oleh Izutsu bahwa konseptual tertinggi dalam 
al-Qur‟an adalah kata Allah, sehingga kosakata lainnya berada di bawah kata 
Allah. Termasuk di sini adalah kata ḥasanah. Ketika kata ḥasanah berada di 
dalam al-Qur‟an memiliki berbagai bentuk dan relasi atas kata lain yang 
terkait. Namun, tetap saja konsep ḥasanah merupakan kosakata yang 
terbangun dan berada di bawah hirarki dari lafal Allah. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 4, 
h. 297. 
58
 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Miṣba>h : Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, vol. 
6, h. 61-62. 
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Dari beberapa tahap teori yang dikemukakan oleh Izutsu dapat 
ditentukan weltanschaung dari kata ḥasanah. Al-Qur‟an kemudian secara 
sengaja membentuk ḥasanah dengan beberapa konsep lainnya. Diantaranya 
yakni lafal ĩmān dengan ḥasanah. Hal ini kentara sekali ketika ḥasanah 
beririsan dengan konseptual yang tertinggi. Sehingga logis sekali saat 
ḥasanah secara sintagmatik kemudian dibentuk dengan term i>mān. Keadaan 
ini bukan merupakan suatu kebetulan. Singkatnya, seseorang muslim saat 
berbuat kebaikan merupakan sebuah manifestasi keimanan bagi dirinya 
sendiri. Ketika konsep ḥasanah berintegral dengan konsep takwa, 
bahwasanya perbuatan baik akan membawa pada wujud ketakwaannya pada 
Allah. 
Kausalitas (sebab-akibat) juga ditampakkan oleh ḥasanah bahwasanya 
implikasi ketika menerapkan kebaikan akan memunculkan kenikmatan atau 
dalam kata lain ḥasanah menjadi sebuah batu loncatan untuk mendapatkan  
kenikmatan yaitu jannah (surga) yang apabila mereka berbuat kebaikan maka 
mereka akan kekal di dalamnya. 
Kesimpulannya weltanschaung dari kata ḥasanah, bahwasanya makna 
ḥasanah lebih cenderung untuk diterapkan secara fungsionalis sosialis. 
Berangkat dari pribadi seorang muslim untuk dikontekstualisasikan secara 
luas, atau kebaikan yang berhubungan antar manusia dan sesama akan tetapi 
dalam al-Qur‟an ataupun kebaikan yang diterapkan pada masa kini 
hakikatnya merupakan wujud iman, takwa dan ketundukan terhadap Allah 
Swt. 
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BAB III 
SEMANTIK KATA ṢᾹLIḤ 
A. Makna Dasar dan Makna Relasional Kata Ṣāliḥ 
1. Makna Dasar 
Makna dasar adalah makna yang melekat pada sebuah kata dan 
akan terus terbawa pada kata tersebut dimanapun kata itu digunakan. 
1
 
kata ṣāliḥ )ِحلبَص( ialah bentuk isim fāil dari kata kerja ṣalaḥa-yaṣluḥu  
َََحلَص(-)ُُحلَْصي , berasal dari wazan ََلََعف-َ ُلُعَْفي .2 Dalam kamus Munjid ṣalaḥa-
yaṣluḥu berati ”dliddu fasad” yang artinya rusak. Sedangkan ṣāliḥ )ِحلبَص( 
berarti al-qāimu bimā „alaihi min al-ḥuqu>qi wa al-jibāti َيهَهيلعَ بوبَ نئبقلا(
َ )تببجاىلاوَ قىقحلا yaitu mendirikan sesuatu yang berupa hak dan 
kewajiban.
3
 Kata kerja ṣalaḥa dalam Al-Mu‟jam Al-Wa>siṭ memiliki 
makna sesuatu yang bermanfaat atau pantas.
4
 
Dalam kamus Al-Munawwir kata yang baik,, bagus, yang salih, 
yang pantas, patut, sesuai.
5
 Dalam kamus Bahasa Indonesia, kebaikan 
berarti: (1) tidak ada celanya, (2) mujur, beruntung, (3) berguna, (4) tidak 
jahat, (5) selamat (tidak kurang suatu apa), (6) selayaknya, sepatuhnya, 
                                                          
1
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik Terhadap Al 
Qur‟an, terj. Amiruddin, dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 12. 
2
 Muhammad Ma‟sum bin Ali, Ams|ilah Al-Taṣri>fiyyah (Jombang: Kwaron,tt), h. 28. 
3
 Fr. Louis Ma‟lur Al-Yassu‟I dan Bernard Tottel Al-Yassu‟I, Al-Munji>d Fi> Al-Lughah 
Wa Al-A’la >m, Cet. 43 (Beirut: Dar el-Machreq Sarl Publisher, 2008), h. 432. 
4
 Ibrahim Anis, dkk, Al-Mu‟jam Al-Wa>siṭ, Juz I (Kairo: t.np, 12), h. 520. 
5
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir (Yogyakarta: PP. Al-Munawwir, 1984), h. 
843.   
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(7) berdamai.
6
 M. Quraish Shihab dalam Tafsi>r Al-Miṣba>ḥ menjelaskan 
bahwa kata ṣāliḥ adalah sesuatu yang bermanfaat atau memenuhi nilai-
nilai yang ditetapkan Allah.
7
 
Setelah melihat dan  menganalisis pengertian dari kata ṣāliḥ,  
maka dapat disimpulkan bahwa makna dasar yang terdapat dari kata 
tersebut adalah ”sesuai atau cocok”. Untuk itu penulis berkesimpulan 
bahwa kata ”sesuai atau cocok” dapat diwakili dalam bahasa arab dengan 
lafal ”muwāfiq”. 
2. Makna Relasional 
Makna relasional adalah sesuatu yang konotatif yang diberikan 
dan ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata itu 
pada posisi khusus dalam bidang khusus.
8
 Sebagai tambahan, untuk 
mendapatkan makna relasional tidak terbatas hanya dengan melakukan 
analisis konotasi saja, untuk menemukan makna baru secara relasional 
dapat dilakukan juga dengan cara analisis sintagmatik dan paradigmatik.
9
 
Analisis sintagmatik merupakan analisis yang berusaha 
menentukan makna suatu kata dengan cara memperhatikan kata-kata yang 
ada di depan dan di belakang kata yang sedang dibahas dalam suatu 
bagian tertentu, kata-kata tersebut memiliki hubungan keterkaitan satu 
                                                          
6
 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. 
III (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 90-91. 
7
 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Miṣba>h, Vol 5 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 99. 
8
 Thosihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur‟an, terj. Amiruddin, dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 12. 
9
 Zulaikhah Fitri Nur Ngaisah, “Keadilan Dalam Al-Qur‟an: Kajian Semantik atas Kata 
al-„Adl dan al-Qist”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), h. 
25. 
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sama lain dalam membentuk makna sebuah kata. Sedangkan analisis 
paradigmatik merupakan analisis yang mengkomparasikan kata atau 
konsep tertentu dengan kata atau konsep lain, baik dengan kata yang 
memiliki kemiripan makna ataupun dengan kata yang maknanya 
berlawanan. Dalam pembahasan ini pula akan diketahui posisi kata yang 
maknanya lebih luas dan posisi kata yang maknanya lebih sempit.
10
 
Secara sintagmatik dari seluruh ayat mengenai kata ṣāliḥ terdapat 
beberapa kata yang terkait, diantaranya:  
a) Taubat 
1. Q.S. Al-Taubah [9]: 102 
          
          
َ"Dan ada pula orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, 
mereka mencampur adukkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain 
yang buruk. Mudah-mudahan Allah menerima tobat mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”11 
2. Q.S. Maryam [19]: 60 
           
     
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 Thosihiko, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur‟an, h. 
12. 
11
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 4 
(Jakarta: Lembaga Percetakan Al-Qur‟an Departemen Agama, 2009), h. 193. 
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“Kecuali orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan kebajikan, 
maka mereka itu akan masuk surga dan tidak dizalimi (dirugikan) 
sedikitpun.”12 
3. Q.S. Ṭa>ha> [20]: 82 
            
“Dan sungguh, Aku Maha Pengampun bagi yang bertobat, beriman 
dan berbuat kebajikan, kemudian tetap dalam petunjuk.”13 
4. Q.S. Al-Furqa>n [25]: 70 
          
             
“Kecuali orang-orang yang bertobat dan beriman danmengerjakan 
kebajikan, maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebaikan. 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”14 
5. Q.S. Al-Qaṣaṣ [28]: 67 
          
    
“Maka adapun orang yang bertobat dan beriman, serta mengerjakan 
kebajikan, maka mudah-mudahan dia termasuk orang yang 
beruntung”15 
 
 
 
                                                          
12
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 6   
h. 77. 
13
 Ibid., h. 108. 
14
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 7   
h. 46. 
15
 Ibid., h. 322. 
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b) I>mān 
1. Q.S. Al-Baqarah [2]: 62 
         
           
       
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Nasrani dan orang-orang Ṣābi‟ĩn, siapa saja di antara 
mereka yang beriman kepada Allah dan hari akhir,dan melakukan 
kebajikan, mereka mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut 
pada mereka, dan mereka tidak bersedih hati.”16 
2. Q.S. Ali „Imra>n [3]: 114 
    
        
         
“Mereka beriman kepada Allah dan hari akhir, menyuruh berbuat 
yang ma‟ruf, dan mencegah dari yang munkar dan bersegera 
mengerjakan berbagai kebajikan. Mereka termasuk orang-orang 
salih.”17 
3. Q.S. Al-Ma>idah [5]: 69 
         
             
  “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, 
Ṣābi‟ĩn dan orang Nasrani, barang siapa beriman kepada Allah, kepada 
                                                          
16
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 1   
h. 120. 
17
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 2   
h. 23. 
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hari kemudian dan berbuat kebajikan, maka tidak ada rasa khawatir 
padanya dan mereka tidak bersedih hati.”18  
4. Q.S. Al-Kahfi [18]: 88 
             
    
“Adapun orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, maka 
dia mendapat pahala yang terbaik sebagai balasan, dan akan kami 
sampaikan kepadanya perintah kami yang mudah-mudah.”19 
5.  Q.S. Al-Qaṣaṣ [28]: 80 
          
         
“Tetapi orang-orang yang dianugerahi ilmu berkata, “celakalah 
kamu! Ketahuilah, pahala Allah lebih baik bagi orang-orang yang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan, dan pahala yang besar itu hanya 
diperoleh oleh orang-orang yang sabar.”20 
c) Jannah 
1. Q.S. Al-Baqarah [2]: 82 
          
      
“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
mereka itu penghuni surga. Mereka kekal di dalamnya.”21 
 
                                                          
18
 Ibid., h. 435. 
19
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 6   
h. 12.  
20
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 7   
h. 341. 
21
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 1   
h. 132. 
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2. Q.S. Al-Nisa>‟ [4]: 57 
         
                           
   
“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
kelak akan kami masukkan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Di sana 
mereka mempunyai pasangan-pasangan yang suci, dan kami masukkan 
mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman.”22 
 
3. Q.S. Ibra>hi>m [14]: 23 
         
                      
“Dan orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan dimasukkan 
ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. 
Mereka kekal di dalamnya dengan seizin Tuhan mereka. Ucapan 
penghormatan mereka dalam (surga) itu ialah salam.”23 
 
4. Q.S. Al-hajj[22]: 23   
          
                          
     
“Sungguh, Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan ke daalam surga-surga yang mengalir di 
                                                          
22
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 2   
h. 194.  
23
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 5   
h. 138. 
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bawahnya sungai-sungai. Di sana mereka diberi perhiasan gelang-
gelang emas dan mutiara, dan pakaian mereka dari sutera.”24 
 
5. Q.S. Muhammad [47]: 12 
           
                           
    
“Sungguh, Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. Dan orang-orang yang kafir menikmati kesenangan 
(dunia) dan mereka makan seperti hewan makan; dan kelak nerakalah 
tempat tinggal bagi mereka.”25 
 
Berikut analisis paradigmatik kata ṣāliḥ, sehingga muncul beberapa 
kata atau konsep. Berdasarkan aplikasi Mu‟jam Al-Maʽa>ni Al-jāmiʽ 
online dalam www.almaany.com, kata ṣāliḥ memiliki beberapa sinonim 
yaitu birr, taqwa >, ḥasan dan antonim yaitu affāk, khāin, fāsid, sayyi‟ah 
diantaranya: 
1. Sinonim 
Sinonim atau yang disebut mutaraddif  adaalah ragam kata, 
namun mempunyai satu makna yang sama. Seperti kata saif َ)فيس( , 
husām )مبسح(, muhannad )دنهه( dan lain-lain.26 Di antara sinonim 
kata ṣāliḥ yakni: 
 
                                                          
24
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 6   
h. 375. 
25
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 9   
h. 316. 
26
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2015), h. 30. 
45 
 
a. Birr 
Kata Birr juga menjadi sinonim dari kata ḥasanah yang 
sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. 
b. Taqwā 
Kata taqwā berasal dari kata ittaqā-yattaqĩ َ يقتا(–ََ )يقتي , 
yang berarti menjaga diri dari segala yang membahayakan. 
Kata taqwā juga berasal dari kata waqā َ )يقو( - yaqi > َ )يقي( - 
wiqāyatanَ )ةيقو( yang berarti menjaga diri, menjauhi, dan 
menghindari dari segala sesuatu yang dapat menyakiti 
mencelakakan.
27
 
Ibnu kas|i>r dalam kitab tafsirnya menyatakan bahwa makna 
taqwā adalah takut terhadap siksaan Allah bila mengerjakan 
apa yang telah diharamkan Allah SWT. kepada mereka serta 
menunaikan apa yang telah diwajibkan kepada mereka.
28
 
Menurut Muhammad Abduh, taqwā adalah menghindari 
siksaan Allah dengan jalan menghindarkan diri dari segala 
yang diperintahkan-Nya. Dalam hal tersebut dapat terlaksana 
melalui rasa takut dari siksaan  yang menimpa dan rasa takut 
kepada yang menjatuhkan siksaan, yaitu Allah.
29
 Dalam al-
                                                          
27
 Al-Ragi>b al-Asfaha>ni, Mu‟jam Mufrada>t Alfa>ẓ Al-Qur’a>n, h. 688. 
28
 Ibnu Kasi>r, Tafsi>r Ibnu Kasi>r, jilid 1, terj. M. Abdul Ghofar, cet.3 (Bogor: Pustaka 
Imam asy-Syafi‟I, 2006), h.45.  
29
 M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur‟an, Kajian Kosakata,Vol.1 
(Tangerang: Lentera Hati, 2007), h. 980-988. 
46 
 
Qur‟an kata taqwā dalam berbagai derivasinya terulang 
sebanyak 258 kali.
30
 
c. Ḥasan 
Kata ḥasan merupakan bentuk derivasi dari kata ḥasanah 
yang menjadi kata kunci dari pembahasan skripsi ini dan sudah 
dijelaskan pada bab sebelumnya. 
2. Antonim 
Antonim atau yang disebut Al-Aḍda>d adalah lafal yang 
mempunyai makna ganda tetapi berlawanan atau lafal yang 
menunjukkan makna lawan katanya. Seperti َ ىىجلا berarti putih 
dan berarti hitam, lafal َ للجلا berarti agung dan berarti hina.31 
Diantara antonim kata ṣāliḥ yakni: 
a. Affāk 
Kata affāk mempunyai makna bohong atau dusta.32 Dalam 
kitab Kulliya>t kata affāk juga mempunyai makna bohong atau 
dusta.
33
 Dalam al-Qur‟an tidak ditemukan kata affāk, namun 
derivasi dari kata tersebut diulang dalam al-Qur‟an sebanyak 
10 kali diantaranya dalam Q.S. Al-żāriyāt [51]:9, Q.S. Al-Nu>r 
                                                          
30
 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Alfa>ẓ Al-Qur’a >n  (Beirut: 
Dar Al-Marefah, 2009), h. 1195-1198. 
31
 Jala>luddi>n al-Suyu>ṭi>, Al-Muzhir fi > Ulu>mi al-Lughah wa Anwa>ʽ iha> (Beirut: Al-
Maktabah al-„Aṣriyyah, 2014), h. 387. 
32
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir (Yogyakarta: PP. Al-Munawwir, 1984), h. 
33. 
33
 Ayyu>b Ibnu Mu>sa al-Husain al-Kafawi >, Al-Kulliyya>t Mu‟jam fi >  al-Muṣṭalaha>ti wa 
al-Furu>qi al-Lughawi (Beirut: Al-Risalah, 1998), h. 154. 
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[24]:11, Q.S. Al-Furqān [25]:4, Q.S. Saba‟ [34]:43, Q.S. Al-
Ahqāf [46]:11, Q.S. Al-ankabu>t [29]:17.34 
b. Khāin 
Kata khāin mempunyai makna yang tidak jujur, yang tidak 
dipercaya,pengkhianat dan tidak setia.
35
 Dalam al-Qur‟an tidak 
ditemukan kata khāin, namun derivasi dari kata tersebut 
diulang dalam al-Qur‟an sebanyak 2 kali yaitu dalam Q.S. Al-
Anfāl [8]:58, Q.S. Al-Anfāl [8]:71.36 
c. Fasad 
Dalam kamus Al-Munawwir kata fasad mempunyai makna 
kerusakan atau keburukan.
37
 Kata fasad (atau kata kerja yang 
sepadan dengan afsada) merupakan kata yang sangat 
komprehensif yang mampu menunjukkan semua jenis 
pekerjaan yang buruk, jelas dari pengamatan tingkah lakunya 
dalam konteks non-religius.
38
 
d. Sayyiʽah 
Kata sayyi‟ah juga menjadi makna relasional paradigmatik 
dari kata ḥasanah yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. 
 
                                                          
34
 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Alfa>ẓ Al-Qur’a >n  (Beirut: 
Dar Al-Marefah, 2009), h. 144. 
35
 Ali Muthahar, Muthahar ʽArabi (Jakarta: Hikamah, 2005), h. 475. 
36
 Muhammad Fuad Abdul Baqi, h. 488. 
37
 Ibid,. h. 1134. 
38
 Toshihiko Izutsu, Konsep-konsep Etika Religius dalam Al-Qur‟an, terj. Agus Fhri 
Husaen, dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), h. 255. 
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Medan semantik ṣāliḥ secara dasar dan relasional dapat 
dilihat dari gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan:  
Makna Dasar 
Makna Relasional Sintagmatik 
Makna Relasional Paradigmatik 
Garis tunjuk Makna Paradigmatik (Sinonim) 
Garis tunjuk Makna Paradigmatik (Antonim)  
Garis tunjuk Makna Sintagmatik 
 
TAUBAT 
I>MA>N 
JANNAH 
ṢᾹLIḤ 
MUWᾹFIQ 
BIRR 
TAQWA> 
ḤASAN 
AFFᾹK SAYYI‟AH 
KHᾹIN FASAD 
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Dari beberapa tahap teori yang dikemukakan oleh Izutsu (analisis 
sintagmatik, paradigmatik (sinonim), paradigmatik (antonim), gambar bagan 
di atas dapat menjelaskan weltanschaung dari kata ṣāliḥ. Al-Qur‟an kemudian 
secara sengaja membentuk ṣāliḥ dengan beberapa konsep lainnya. 
Diantaranya yakni lafal ĩmān dengan ṣāliḥ dan taubat. Manusia yang 
bertaubat menyesali semua dosa-dosanya apapun dosa itu, memohon ampun 
kepada Allah dan atau kepada yang dizaliminya dan mengerjakan amal salih 
walau hanya sekedar yang wajib baginya, maka sesungguhnya dia telah 
dinilai senantiasa bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-
benarnya.  
Kausalitas (sebab-akibat) juga ditampakkan oleh ṣāliḥ bahwasanya 
implikasi ketika menerapkan kebaikan akan memunculkan kenikmatan atau 
dalam kata lain ṣāliḥ menjadi sebuah batu loncatan untuk mendapatkan  
kenikmatan yaitu jannah (surga) yang apabila mereka berbuat kebaikan maka 
mereka akan kekal di dalamnya. Jadi, seperti kata birr, taqwa, ḥasan itu juga 
termasuk dari perwujudan dari perbuatan taubat. Implikasi dari melakukan 
perwujudan taubat tersebut akan memperoleh kenikmatan berupa jannah. 
B. Integrasi antar Konsep Kata Ṣāliḥ 
Makna dasar dan relasional kata ṣāliḥ apabila melihat dari 
pembahasan sebelumnya akan terlihat sebagai bagian-bagian konsep yang 
saling terpisah satu sama lainnya, namun di sisi lain konsep tersebut juga 
memiliki ketergantungan yang mengikat. Sehingga akan menghasilkan makna 
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yang kongkret karena adanya hubungan ganda yang saling memberi muatan 
dalam keseluruhan sistem yang terdapat dalam al-Qur‟an.39 
1. Ṣāliḥ dengan Taubat 
Menurut M. Quraish Shihab taubat mempunyai pengertian menyesali 
perbuatan, bertekad untuk tidak mengulanginya serta bermohon ampun 
kepada Allah, dan telah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dengan 
keimanan yang benar dan tulus serta telah mengamalkan amal saleh yang 
sempurna, kalau itu telah dipenuhinya maka mereka dikatakan sudah 
bertaubat, beriman, dan beramal saleh, akan diampuni Allah, sehingga 
mereka terbebaskan dari ancaman siksa bahkan akan diganti oleh Allah 
dosa-dosa mereka dengan kebaikan. Dan Allah senantiasa Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Dari pengertian taubat di atas penulis berkesimpulan secara analisis 
sintagmatik bahwa kata taubat mempunyai kaitan dengan kata ṣāliḥ. Hal 
tersebut didasarkan dengan dalil al-Qur‟an Q.S. al-Furqān [25]: 70 
                          
             
“Kecuali siapa yang telah bertaubat, dan telah beriman serta telah 
mengamalkan amal saleh; maka mereka itu akan diganti oleh Allah 
dosa-dosa mereka dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.”40 
 
                                                          
39
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik Terhadap Al 
Qur‟an, terj. Amiruddin, dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 4. 
40
 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Miṣba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, vol.9 
(Jakarta:Lentera Hati,2002), h. 537. 
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2. Ṣāliḥ dengan I>mān 
Penulis berkesimpulan secara analisis sintagmatik bahwa kata i>mān 
dan taubat keduanya merupakan dua hal yang tidak boleh dipisahkan 
karena saling berkaitan. Dapat dilihat dari kata َكئلوبف  menurut al-Biqa‟i 
kata “maka” yakni mengesankan syarat. Dijelaskan dalam Q.S. al-Furqān 
[25]: 70  
                          
            
“Kecuali siapa yang telah bertaubat, dan telah beriman serta telah 
mengamalkan amal saleh; maka mereka itu akan diganti oleh Allah 
dosa-dosa mereka dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.”41 
3. Ṣāliḥ dengan Jannah 
Dalam Tafsir Al-Miṣba>h Q.S al-Baqarah [2]: 81 dijelaskan bahwa 
sebenarnya tidak ada janji dari Allah. Bukan juga karena mereka tidak 
tahu. Sumber masalahnya adalah sikap pemutar balikkan mereka. Tetapi 
yang benar adalah siapapun yang berbuat dosa, yakni mempersekutukan 
Allah dan ia diliputi oleh dosanya, sehingga seluruh segi kehidupannya 
tidak mengandung sedikit ganjaran pun akibat ketiadaan iman kepada 
Allah, maka mereka itulah penghuni neraka dan mereka kekal di 
dalamnya. Hal tersebut sesuai Q.S. al-Baqarah [2]: 81 
                                                          
41
 Ibid., h. 537. 
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                         
         
“Bukan demikian! Tetapi barang siapa berbuat dosa dan ia telah 
diliputi oleh dosanya, mereka itu penghuni neraka. Mereka kekal di 
dalamnya”.42 
Sedangkan orang-orang yang beriman dengan iman yang benar 
sebagaimana diajarkan oleh nabi-nabi mereka dan beramal salih sesuai 
dengan tuntunan Allah dan rasul, maka mereka itu bukan selain mereka 
adalah penghuni surga dan mereka kekal didalaamnya. Hal tersebut sesuai 
dengan Q.S. al-Baqarah [2]: 82 
          
      
“Dan orang-orang yang beriman serta beramal salih, mereka itu 
penghuni surga. Mereka kekal di dalamnya”.43 
Dari kedua ayat tersebut penulis berkesimpulan bahwa jannah mempunyai 
keterkaitan dengan kata ṣāliḥ. 
C. Weltanschauung Kata Ṣāliḥ 
Seperti yang dikatakan oleh Izutsu bahwa konseptual tertinggi dalam 
al-Qur‟an adalah kata Allah, sehingga kosakata lainnya berada di bawah kata 
Allah. Termasuk di sini adalah kata ṣāliḥ . Ketika kata ṣāliḥ berada di dalam 
al-Qur‟an memiliki berbagai bentuk dan relasi atas kata lain yang terkait. 
                                                          
42
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, vol.9, 
h. 537. 
43
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, vol.1, 
h. 235. 
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Namun, tetap saja konsep ṣāliḥ merupakan kosakata yang terbangun dan 
berada di bawah hirarki dari lafal Allah. 
Dari beberapa tahap teori yang dikemukakan oleh Izutsu dapat 
ditentukan weltanschaung dari kata ṣāliḥ. Al-Qur‟an kemudian secara sengaja 
membentuk ṣāliḥ dengan beberapa konsep lainnya. Diantaranya yakni lafal 
ĩmān dengan ṣāliḥ dan taubat. Manusia yang bertaubat menyesali semua 
dosa-dosanya apapun dosa itu, memohon ampun kepada Allah dan atau 
kepada yang dizaliminya dan mengerjakan amal salih walau hanya sekedar 
yang wajib baginya, maka sesungguhnya dia telah dinilai senantiasa bertaubat 
kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya.  
Kausalitas (sebab-akibat) juga ditampakkan oleh ṣāliḥ bahwasanya 
implikasi ketika menerapkan kebaikan akan memunculkan kenikmatan atau 
dalam kata lain ṣāliḥ menjadi sebuah batu loncatan untuk mendapatkan  
kenikmatan yaitu jannah (surga) yang apabila mereka berbuat kebaikan maka 
mereka akan kekal di dalamnya. 
Kesimpulannya weltanschaung dari kata ṣāliḥ, bahwasanya makna 
ṣāliḥ lebih cenderung untuk diterapkan secara fungsionalis sosialis. Berangkat 
dari pribadi seorang muslim untuk dikontekstualisasikan secara luas, atau 
kebaikan yang berhubungan antar manusia dan sesama akan tetapi dalam al-
Qur‟an ataupun kebaikan yang diterapkan pada masa kini hakikatnya 
merupakan wujud iman, taubat dan ketundukan terhadap Allah SWT. 
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 BAB IV 
HUBUNGAN KATA ḤASANAH DAN ṢᾹLIḤ DALAM AL-QURAN 
MENURUT ANALISA SEMANTIK 
A. Teori Sinonimitas (Tara>duf) 
Dalam bahasa Arab banyak ragam kosa kata yang mempunyai makna 
yang sama. Kata yang mempunyai makna yang sama dalam ilmu bahasa 
(linguistik) disebut sinonim, sedangkan dalam bahasa Arab disebut dengan 
al-tara>duf. Perkataan فدرلا mashdar dari kata فدر-  فدري  dengan arti: 1) 
mengikuti sesuatu, 2) tiap-tiap benda mengikuti yang benda lain. Apabila 
saling mengikuti, maka disebut فدارتلا. Perkataan mutarādif adalah isim fa>il 
(lil musyarakah).  
Mutarādif adalah beberapa kata dengan satu arti, berbeda dengan kata 
musytarak, karena kata ini menunjukkan kesatuan lafal dengan berbagai 
pengertian.
1
 Para ahli bahasa Arab memberikan definisi yang berbeda 
mengenai al-tarāduf. Menurut Al-Jurjāni >, mutarādif adalah beberapa kata 
yang sama mempunyai kesatuan pengertian dengan ciri-ciri tertentu.
2
  
Menurut M. Quraish Shihab, sinonim (mutarādif) adalah ragam kata, 
namun mempunyai satu makna yang sama. Seperti kata saif  )فيس( , husām 
)ماسح(, muhannad )دنهم( dan lain-lain.3 
Izutsu sendiri menyebutkan bahwa konseptual yang terkumpul dalam 
al-qur’an saling bergerak ganda memberikan muatan dalam keseluruhan 
                                                          
1
 Alamah Ibnu Manzur, Lisān Al-‘Arab, juz 9 (Beirut: Libanon, 1997), h. 114. 
2
 Al-Jurjāni, Al-Ta’ri >f, (Beirut: Dar al-Fikr, t.tt) 
3
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2015), h. 30. 
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sistem. Walaupun seakan-akan terpisah namun saling bergantung dan 
menghasilkan makna yang kongkret dari keseluruhan sistem-sistem tersebut. 
Gerakan ganda yang dimaksudkan Izutsu inilah yang meneguhkan mengenai 
keberadaan sinonimitas dalam al-Qur’an.4 
B. Hubungan Kata Ḥasanah dan Ṣāliḥ beserta Irisan Semantik 
Secara luas konseptual ḥasanah dan ṣāliḥ dalam al-Qur’an digambarkan 
seperti berikut 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
4
 Untuk menemukan jaringan makna relasional semantik yang seakan-akan terpisah 
dapat ditentukan beberapa cara diantaranya adalah sinonimitas dan antonimitas . Toshihiko Izutsu, 
Relasi Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, terj. Amiruddin (dkk) 
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 4. 
 
Ḥasanaḥ 
Ṣālih 
Birr
Jami>l 
Maḥmadah 
Maʽru>f 
Taqwa> 
Aẓā 
Sayyi’ah 
Syarr 
Affāk 
Khāin 
Fasad 
I>ma>n Jannah 
Taubat 
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Keterangan : 
hhhgjg                         : Kata Fokus 
: Medan Semantik Ḥasanah  
    : Medan Semantik Ṣāliḥ  
: Garis Tunjuk Paradigmatik (Sinonim) 
: Garis Tunjuk Paradigmatik (Antonim) 
                                    : Garis Tunjuk Sintagmatik 
Pada gambar irisan semantik di atas menjelaskan bahwasanya  kata 
birr, jami>l, maḥmadah,ma’ru>f  dan taqwā kesemuanya ada di dalam kata 
ḥasanah dan ṣāliḥ yang menunjukkan analisis paradigmatik sinonim 
(ditunjukkan dengan garis hitam putus-putus kecil), sedangkan kata ażā, 
sayyi’ah, syarr, affāk, khāin,dan fāsid kesemuanya juga ada di dalam kata 
ḥasanah dan ṣāliḥ yang menunjukkan analisis paradigmatik antonim 
(ditunjukkan dengan garis hitam putus-putus besar), kemudian kata jannah, 
ĩmān, dan taubat ketiga kata tersebut juga ada di daalam kata ḥasanah dan 
ṣāliḥ yang menunjukkan analisis sintagmatik (ditunjukkan dengan garis 
hitam).  
Semua kata-kata yang sudah dijelaskan tersebut munculnya bukan tidak 
karena adanya suatu proses, kata-kata tersebut muncul karena sudah ada 
proses semantik yang sudah ada pada bab sebelumnya, yaitu semantik kata 
ḥasanah dan ṣāliḥ. 
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Pada gambar irisan semantik di atas juga menunjukkan adanya 
keberadaan sinonimitas dalam al-Qur’an bahwa antara makna kata ḥasanah 
dengan ṣāliḥ saling berdekatan. Ditunjukkan oleh  analisis sintagmatik (garis 
hitam lurus) dan paradigmatik sinonim (garis hitam putus-putus kecil) kata 
taqwā dan birr menjadi relasi makna dari kata ḥasanah dan ṣāliḥ. 
C. Perbedaan Penggunaan Kata Ḥasanah dan Ṣāliḥ 
Secara sepintas kedua kata ini hampir tidak ada perbedaan karena 
keduanya seringkali disandingkan secara bersamaan dalam al-Qur’an  dan 
sering diterjemahkan dengan satu kata saja yaitu ” kebaikan”. Padahal tidak 
demikian, oleh karena itu penulis mencoba menelusuri perbedaan keduanya 
melalui ayat al-Qur’an secara langsung pada ayat-ayat di bawah ini: 
Q.S. Al-Zumar [39]:10  
                  
                     
 
“Katakanlah: Hai hamba-hamba Ku yang beriman, bertakwalah 
kepada Tuhan kamu. Bagi orang-orang yang berbuat baik di dunia ini 
kebaikan, dan buni Allah adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang 
sabar yang disempurnakan pahala mereka tanpa perhitungan.”5 
Pada ayat di atas Allah menyeru kepada umatnya yang beriman untuk 
bertakwa dan berbuat kebaikan di dunia ini. Bagi mereka kondisi yang penuh 
kebaikan amat besar yang akan mereka nikmati di dunia dan di akhirat kelak. 
                                                          
5
 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Miṣba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, vol. 
12 (Jakarta:Lentera Hati,2002), h. 197. 
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Pada ayat ini subyek dari kata ḥasanah adalah Allah dan obyek dari kata 
ḥasanah adalah manusia yang diseru untuk bertakwa dan berbuat kebaikan. 
Q.S. Al-Ma>idah [5]:12 
                     
                      
        
          
             
“Demi sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian dari Bani 
Israil dan Kami telah mengutus di antara mereka dua belas orang 
pemimpin dan Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku beserta kamu. 
Sesungguhnya jika kamu melaksanakan shalat dan menunaikan zakat 
serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu dukung mereka dan 
kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik sesungguhnya Aku 
pasti akan menghapus dosa-dosa kamu. Dan sesungguhnya kamu akan 
Ku-masukkan ke dalam surga-surga yang mengalir di dalamnya. Maka 
barang siapa yang kafir di antara kamu sesudah itu, sesungguhnya ia 
telah tersesat dari jalan yang lurus.”6 
Pada ayat di atas Allah menyeru kepada manusia untuk 
melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, yakni sesungguhnya jika 
kamu melaksanakan shalat secara baik dan benar, tulus dan khusu’ 
sesuai dengan syarat dan rukun-rukunnya dan menunaikan dengan 
sempurna kewajiban zakat serta tetap beriman kepada rasul-rasul Ku 
antara lain Musa as. Dan para nabi sebelum beliau serta para nabi yang 
diutus Allah sesudahnya, yakni Isa dan Muhammad SAW. Pada ayat ini 
subyek dari kata ḥasanah adalah Allah dan obyek dari kata ḥasanah 
                                                          
6
 Ibid., h. 197. 
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yaitu Bani > Isrāi>l. Kemudian pada ayat yang terkait dengan kata ṣāliḥ 
sebagai berikut: 
Q.S. Ali Imra>n [3]:114 
                       
         
“Mereka itu tidak sama; diantara Ahl al-Kitab itu ada golongan 
yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa 
waktu di malam hari, sedang mereka bersujud. Mereka beriman kepada 
Allah dan hari kemudian, mereka menyuruh kepada yang makruf, dan 
mencegah yang munkar dan bersegera mengerjakan pelbagai kebajikan; 
mereka itu termasuk orang-orang yang salih”.7 
Pada ayat di atas Allah memerintahkan untuk berbuat yang maʽru>f 
dan mencegah yang munkar. Subyek dari ayat tersebut adalah ahlul 
kitab dan obyeknya yaitu menyuruh kaum lain untuk berbuat yang 
maʽru>f, mencegah kepada yang munkar. Selanjutnya Allah berfirman 
dalam Q.S. Ibra>hi>m [14]:23 
                 
                      
 
“Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan beramal saleh 
ke surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal 
                                                          
7
 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Miṣba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, vol. 2, 
h. 189. 
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di dalamnya dengan seizin Tuhan mereka. Ucapan penghormatan 
mereka di sana ialah “salam”.8 
Ayat ini menjelaskan tentang orang yang beriman yang 
dimasukkan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai 
karena telah membuktikan keimanan mereka dengan beramal saleh. 
Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itu semua adalah dengan 
seizin dan restu Tuhan pemelihara mereka. Subyek dari ayat tersebut 
adalah Allah dan obyeknya yaitu orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh. 
Q.S. al-Nisa>’ [4]:57 
         
                           
   
“Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, 
kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam surga-surga yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai; mereka kekal di dalmnya; di sana 
mereka mempunyai pasangan-pasangan yang suci, dan kami masukkan 
mereka ke tempat yang teduh berkesinambungan”. 9 
Berbeda dengan ayat sebelumnya, pada ayat ini menjelaskan 
tentang orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, namun 
ganjaran atau pahala yang dijanjikan Allah berbeda dengan ayat 
sebelumnya, sama-sama dijanjikan pahala berupa surga, namun di 
                                                          
8
 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Miṣba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, vol. 6, 
h. 362. 
9
 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Miṣba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, vol. 2, 
h. 576. 
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dalamnya tampak berbeda dalam penggambaranya. Subyek dari ayat ini 
adalah Allah dan obyeknya yaitu orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh. 
Q.S. al-Hajj [22]:23 
          
                        
     
“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman dan 
mengerjakan amal-amal saleh ke dalam surga-surga yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai. Di sana mereka dihiasi antara lain dengan 
gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka adalah 
sutra”.10 
Sama halnya dengan ayat-ayat sebelumnya, ayat ini juga 
menjelaskan tentang orang-orang yang beriman dan beramal saleh. 
Berbeda dari ayat sebelumnya, ganjaran surga yang dijelaskan dalam 
ayat ini berupa benda yang menghiasi para penghuni surga seperti; 
gelang emas dan pakaian sutra. Subyek dari ayat ini adalah Allah dan 
obyeknya yaitu orang-orang yang beriman dan beramal saleh. 
Selanjutnya, penggunaan kata ḥasanah dan ṣāliḥ dalam satu ayat. 
Dalam firman Allah:  
Q.S. Al-Kahfi [18]:88 
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 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Miṣba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, vol. 
8, h. 180. 
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             
  
“Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh, maka 
baginya ganjaran terbaik dan akan kami titahkan untuknya perintah 
kami yang mudah”.11  
Ayat ini menjelaskan tentang pahala atau ganjaran yang didapat 
oleh orang yang beriman dan beramal saleh. Dalam ayat tersebut 
terdapat dua kata yang menjadi kata fokus karya ilmiah ini yaitu 
ḥasanah dan ṣāliḥ yang keduanya mempunyai makna “baik”. Penulis 
berkesimpulan bahwa kata ḥasanah lebih dekat dengan balasan atau 
timbal balik dari sebab melakukan sebuah amal kebaikan. 
Contoh lain penggunaan kata ḥasanah dan ṣāliḥ dalam satu ayat. 
Dalam firman Allah:  
Q.S. Al-Furqān [25]:70 
          
        
“Kecuali siapa yang telah bertaubat, dan telah beriman serta telah 
mengamalkan amal saleh; maka mereka itu akan diganti oleh Allah 
dosa-dosa mereka dengan kebaikan. Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”.12 
                                                          
11
 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Miṣba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, vol.7, 
h. 366. 
12
 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Miṣba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, vol.9, 
h. 156. 
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Tidak jauh berbeda dengan ayat sebelumnya, ayat ini juga 
menjelaskan tentang anjuran berbuat kebaikan. Hanya orang-orang 
yang bertobat dan benar-benar menyesali perbuatnnya, beriman dan 
beramal saleh, akan diampuni Allah sehingga mereka terbebaskan dari 
ancaman siksa bahkan akan diganti oleh Allah dosa-dosa mereka 
dengan kebaikan. 
Dari beberapa ayat di atas penulis berkesimpulan bahwa 
penggunaan term ḥasanah dan ṣāliḥ dapat dibedakan yakni dengan 
melihat subyek dan sasaran obyek dari kedua kata tersebut. 
Perbedaan ḥasanah dan ṣāliḥ berdasarkan subyek dan obyeknya: 
1. Tabel kata ḥasanah 
Nama surat Subyek Obyek 
Q.S. Al-Ra’du [13]:29 Allah Orang-orang yang 
beriman dan 
mengerjakan 
kebaikan. 
Q.S. Al-Kahfi [18]:88 Allah Orang-orang yang 
beriman dan 
mengerjakan 
kebaikan. 
Q.S. Al-Syu>ra [42]:23 Allah Orang-orang yang 
beriman dan 
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mengerjakan 
kebaikan. 
Q.S. Al-Furqa>n 
[25]:70 
Allah Orang-orang yang 
bertobat dan beriman. 
Q.S. Al-Zumar 
[39]:10 
Allah Nabi Muhammad 
Saw. 
Q.S. Ṣa>d  [38]:49 Allah Orang yang bertakwa. 
Q.S. Ali Imra >n [3]:195 Allah Orang-orang yang 
beramal kebaikan. 
Q.S. Al-Ma>idah 
[3]:195 
Allah Bani Israil. 
Q.S. Yu>nus [10]:26 Allah Orang-orang yang 
berbuat kebaikan. 
Q.S. Al-Kahfi  [18]:26 Allah Orang-orang penghuni 
surga. 
 
2. Tabel kata ṣāliḥ 
Nama surat Subyek Obyek 
Q.S. Al-Taubah  
[9]:102 
Allah Orang-orang yang 
mencampur adukkan 
pekerjaan baik dan 
buruk. 
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Q.S. Marya >m [19]:60 Allah Orang-orang yang 
bertobat, beriman dan 
mengerjakan 
kebaikan. 
Q.S. Ta>ha>[20]:82 Allah Orang-orang yang 
bertobat, beriman dan 
mengerjakan 
kebaikan. 
Q.S. Al-Furqa>n 
[25]:70 
Allah Orang-orang yang 
bertobat, beriman dan 
mengerjakan 
kebaikan. 
Q.S. Al-Qasas [28]:67 Allah Orang-orang yang 
bertobat, beriman dan 
mengerjakan 
kebaikan. 
Q.S. Al-Baqarah 
[2]:62 
Allah Orang-orang beriman, 
Yahudi, Nasrani dan 
Sa>bi’ >in. 
Q.S. Ali Imra>n 
[3]:114 
Ahlul Kitab Perintah kaum lain 
untuk berbuat yang 
makruf dan mungkar. 
Q.S. Al-Ma>idah [5]:69 Allah Orang-orang beriman, 
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Yahudi, Nasrani dan 
Sa>bi’ >in. 
Q.S. Al-Kahfi [18]:88 Allah Orang-orang yang 
beriman dan 
menegerjakan 
kebajikan. 
Q.S. Al-Qasas  
[28]:80 
Allah Orang-orang yang 
dianugerahi ilmu. 
Q.S. Al-Baqarah 
[2]:82 
Allah Orang-orang yang 
beriman dan 
mengerjakan 
kebajikan. 
Q.S. Al-Nisa>’  [4]:57 Allah Orang-orang yang 
beriman dan 
mengerjakan 
kebajikan. 
Q.S. Ibra>hi>m  [14]:23 Allah Orang-orang yang 
beriman dan 
mengerjakan 
kebajikan. 
Q.S. Al-hajj [14]:23 Allah Orang-orang yang 
beriman dan 
mengerjakan 
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kebajikan. 
Q.S. Muhammad 
[47]:12 
Allah Orang-orang yang 
beriman dan 
mengerjakan 
kebajikan. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Setelah menelaah dua kata tersebut menggunakan teori semantik 
Toshihiko Izutsu yang mewakili dari term kebaikan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa: 
1. Semantik kata ḥasanah  
Setelah melihat dan menganalisis dari keseluruhan ayat yang 
terdapat kata ḥasanah, maka dapat disimpulkan bahwa makna dasar yang 
terdapat dari kata tersebut adalah ”bagus” yang artinya tidak jelek, tidak 
cacat, selayaknya dan sepatuhnya. Peneliti berpendapat kata bagus dapat 
diwakili dalam bahasa arab dengan lafal ”jamĩl”.  
Makna relasional dilihat dari analisis sintagmatik terdapat lafal 
ĩmān, taqwā dan jannah. Sedangkan dari analisis paradigmatik terdapat 
lafal birr, jamĩl, maḥmadah dan ma’ruf  (sinonim), ażā, sayyi’ah dan 
syarr (antonim). Dalam teori Izutsu, setelah mengetahui makna dasar dan 
makna relasional maka mengintegralkan antar konsep yang didapat 
tersebut bahwasanya, term ḥasanah erat kaitannya dengan ĩmān, taqwā 
dan jannah. 
Weltanschaung dari kata ḥasanah, bahwasanya makna ḥasanah 
lebih cenderung untuk diterapkan secara fungsionalis sosialis. Berangkat 
dari pribadi seorang muslim untuk dikontekstualisasikan secara luas, atau 
kebaikan yang berhubungan antar manusia dan sesama akan tetapi dalam 
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al-Qur’an ataupun kebaikan yang diterapkan pada masa kini hakikatnya 
merupakan wujud iman, takwa dan ketundukan terhadap Allah Swt. 
2. Semantik kata ṣāliḥ  
Setelah melihat dan menganalisis dari keseluruhan ayat yang 
terdapat kata ṣāliḥ, maka dapat disimpulkan bahwa makna dasar yang 
terdapat dari kata tersebut adalah ”sesuai atau cocok”. Peneliti 
berpendapat kata sesuai atau cocok dapat diwakili dalam bahasa arab 
dengan lafal ”muwāfiq”.  
Makna relasional dilihat dari analisis sintagmatik terdapat lafal 
ĩmān, taubat dan jannah. Sedangkan dari analisis paradigmatik terdapat 
lafal birr, taqwa dan ḥasan (sinonim), affāk, sayyi’ah, khāin dan fasad 
(antonim). Dalam teori Izutsu, setelah mengetahui makna dasar dan 
makna relasional maka mengintegralkan antar konsep yang didapat 
tersebut bahwasanya, term ṣāliḥ erat kaitannya dengan ĩmān, taubat dan 
jannah.  
Weltanschaung dari kata ṣāliḥ, bahwasanya makna ṣāliḥ lebih 
cenderung untuk diterapkan secara fungsionalis sosialis. Berangkat dari 
pribadi seorang muslim untuk dikontekstualisasikan secara luas, atau 
kebaikan yang berhubungan antar manusia dan sesama akan tetapi dalam 
al-Qur’an ataupun kebaikan yang diterapkan pada masa kini hakikatnya 
merupakan wujud iman, taubat dan ketundukan terhadap Allah Swt. 
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3. Hubungan antara kata ḥasanah dan ṣāliḥ ditinjau dari teori semantik 
Kata ḥasanah dan ṣāliḥ merupakan kata yang mempunyai arti 
sama yakni ”baik”. Dalam pemaparan ini peneliti akan menjelaskan 
bagaimana hubungan dua kata tersebut dilihat dari kajian semantik. Kata 
ḥasanah dan ṣāliḥ merupakan kata fokus yang menguasai seluruh medan 
semantik yang terssusun dari sebuah keluarga besar kata, yang masing-
masing mewakili segi esensial pemikiran al-Qur’an dengan caranya 
sendiri dan dari sudut pandang yang khusus. 
Pada gambar diagram yang sudah terkonsepkan di bab IV 
memberikan gambaran bentuk sederhana mengenai rancangan besar 
bagaimana kata-kata itu saling terkait satu sama lain dalam kelompok-
kelompok kecil yang tergabung satu sama lain baik dengan susunan 
positif ataupun negatif yang tergabung dalam medan semantik besar. 
Dalam pembahasan ini ada yang lebih penting, yakni ketika 
membandingkan diagram A (ḥasanah) dengan diagram B (ṣāliḥ). Dalam 
perbandingan ini peneliti menggunakan kata taqwā dan birr yang 
dianggap lazim berada dalam dua sistem tersebut. Kata taqwā dan birr 
diambil sebagai kata yang sama dan berada dalam kapasitas istilah kunci 
yang persis sama dalam dua sistem konseptual tersebut. Kata taqwā dan 
birr telah membentuk mata rantai yang menghubungkan dan menjadi titik 
temu antara dua sistem tersebut. Makna Kata taqwā dan birr saling 
dimiliki oleh  ḥasanah dan ṣāliḥ walaupaun lafalnya berbeda namun 
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makna taqwā dan birr nya sama. Sehingga menurut penulis ini 
menegaskan adanya keberadaan konsep sinonimitas di dalam al-Qur’an. 
B. Saran 
Penelitian ini adalah bagian dari upaya penulis dalam memahami tema 
kebaikan yang terdapat dalam al-Qur’an dengan menggunkan pendekatan 
semantik. Penulis menyadari bahwa penelitian ini tentang makna ḥasanah 
dan ṣāliḥ merupakan kajian yang cukup luas, sehingga dalam tulisan ini 
masih banyak kekurangan baik dari segi bahasa maupun isi. Oleh karena itu 
penulis sangat mengharapkan kritik yang membangun untuk perbaikan tulisan 
ini lebih dalam lagi. Sebab, tidak ada karya yang sempurna. Sebaik apapun 
sebuah karya tentu masih menyimpan celah yang dapat diteliti kembali. 
 Kajian tentang kebaikan di dalam al-Qur’an selain dapat diperjelas 
lagi sisi-sisi kebaahasaanya melalui langkah semantik Tosihiko Izutsu dengan 
fokus kata ḥasanah dan ṣāliḥ, juga dapat dikontekstualisasikan secara lebih 
luas lagi seiring dengan permasalahan-permasalahan yang timbul baik 
kebaikan yang terkait terhadap diri sendiri, keluarga dan masyarakat. 
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